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ABSTRAK 

    

Judul : KONTRUKSI SOSIAL MASYARAKAT DESA 

TERHADAP KEBERADAAN MAKAM MBAH SINARI 

Penulis : M.Nasyrudin 

NIM : F02917263 

Pembimbing : Dr.Abdul Muhid, M.Si 

Kata Kunci :Kontruksi Sosial, Makam Mbah Sinari, Pandangan 

Masyarakat 

 

Desa Manting merupakan salah satu desa yang masuk pada konservasi situs 

purbakala dan merupakan salah satu desa dari kecamatan jatirejo samping 

kecamatan trowulan. Yang menarik dari riset ini adalah ditemukan makam yang 

belum jelas identitasnya dalam kepustakaan zaman dulu, dan makam ini 

mempunyai keistimewaan sendiri sehingga banyak didatangi oleh peziarah dari 

berbagai daerah untuk mencari berkah dari adanya makam tersebut.  

Nama makam tersebut adalah Syekh Sayyid Marzuki atau terkenal dengan 

sebutan Mbah Sinari. Tujuan dari riset ini sendiri adalah untuk mengetahui 1) 

pandangan masyarakat desa terhadap keberadaan makam, 2) kontruksi sosial 

maasyarakat desa terhadapa keberadaan makam dan 3) dampak keberadaan 

makam terhadap kehidupan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat desa. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan feomenologi, 

dan untuk sumber datanya adalah masyarakat desa setempat dan para peziarah 

dengan penggolongan identitas sesuai santri dan abangan, data ini dikumpulkan 

dengan cara wawacara mendalam, mencatat sejarah yang berhubungan dengan 

perkembangan pemikiran masyarakat terhadap makam tersebut. 

Hasil riset ini menunjukan tentang pandangan masyarakat terhadap keberadaan 

makam mbah sinari yang dikategori dalam dua hal yakni yang memandang bahwa 

mbah sinari merupakan Wali dan mbah Sinari merupakan penasihat kerajaan 

majapahit zaman dulu. Disamping itu pemaparan proses kontruksi sosial mulai 

dari Eksternalisasi, Subyektifasi, dan internalisasi yang terus belanjut sampai 

sekarang.  Dan Terakhir pemaparan tentang kondisi masyarakat desa dampak 

adanya makam tersebut dengan semakin banyaknya peziarah yang datang yang 

berpengaruh pada kondisi sosial, ekonomi dan budaya mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam kebudayaan dan perilaku masyarakat, perubahan pola pikir dan 

perilaku masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor. Perubahan tersebut ada 

yang dipengaruhi oleh konflik sosial, kebencanaan, pengaruh zaman yakni 

teknologi dan ada pula yang dipengaruhi oleh munculnya kekharismatikan 

seorang tokoh. Namun, berbeda yang ada di Jawa khususnya masyarakat 

pedesaan yang dahulunya dilatar belakangi dengan kepercayaan-kepercayaan 

Animisme, Dinamisme dan mempunyai sejarah-sejarah yang khas tentang 

penyatuan beberapa kepercayaan agama asing yang masuk.
1
 

 Dalam catatan ini, kami mencoba melihat realitas sosial melalui kaca mata 

Sosiologi Pengetahuan, yang merupakan salah satu cabang dari Ilmu 

Sosiologi. Ketika berbicara Sosiologi, kita tidak akan bisa lepas dari obyek 

amatan Sosiologi itu sendiri yakni Masyarakat. Masyarakat merupakan 

sekelompok individu yang memiliki hubungan, memiliki kepentingan bersama 

dan memiliki budaya.
2
 

 Masyarakat yang menjadi obyek amatan ini sangat komplek, mereka 

mempunyai bagian-bagian dan kelompoknya dalam berhubungan yang 

mempunyai kepentingan sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh kenyataan dan 

pengetahuan mereka tentang realitas atau kenyataan yang mereka temui. 

                                                           
1
 Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa Geertz, Clifford * Depok: 

Komunitas Bambu, 2014 (Xxxiv+606 Him; 15,5 X 24 Cm) Isbn 978-602-9402-12-4 
2
 https://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi, sabtu 2 maret 2019 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosiologi
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Mereka mempunyai kuasa dan peran tersendiri baik secara kuat, lemah, besar 

atau kecil untuk memproduksi hal-hal baru. 

 Hal baru yang mereka bentuk ini bedasarkan atas unsur kepentingan 

mereka sendiri, baik sadar maupun tidak. Maka dari itu secara sadar maupun 

tidak, akan membentuk pola tersendiri yang dapat kita pahami melalui kaca 

mata Sosiologi Pengetahuan. Sosiologi pengetahuan merupakan studi tentang 

hubungan antara pikiran manusia, konteks sosial yang mempengaruhinya dan 

dampak dari ide-ide besarnya.
3
 

 Dari pengertian tersebut kita bisa mengelompokanya menjadi beberapa 

komponen yakni; makna suatu realitas yang dipikirkan manusia dan hal-hal 

yang sudah ada baik itu baru diperkuat maupun tatanan yang sudah lama dan 

masih kuat pengaruh maknanya sampai sekarang. Kebudayaan merupakan 

istilah lain dari hasil proses berulang-ulang yang dilakukan oleh masyarakat 

atau individu yang saling berinteraksi, karena mencakup cipta, rasa dan karsa 

manusia.
4
 

 Masyarakat Jawa pada zaman dahulu mempunyai kebudayaan yang 

bercorak dimulai dari agama-agama yang tertua diJawa yakni Hindu dan 

Budha ditandai dengan masa kerajaan yang bercorak Hindu dan Budha. 

kepercayaan mereka pada waktu menyembah benda atau hewan yang 

mempunyai kekuatan mistis dan keramat bagi mereka, atau kita namai dengan 

Animisme dan Dinamisme. 

                                                           
3
 Poloma. Margaret M, Sosiologi Kontemporer, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003. 

4
 Ritzer, George, Sosiologi; Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta, 1985 
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 Setelah itu pada sekitar tahun 475 Hijriah atau 1082 masehi Islam masuk 

ke Tanah Jawa yang ditandai dengan ditemukanya makam Fatimah binti 

Maimun bin Hibatullah di desa Leran, kecamatan Manyar, kabupaten Gresik.
5
 

Masuknya Islam di Tanah Jawa inilah terus diperkuat dengan penyebaran 

Islam diseluruh Nusantara yang dikomandoi oleh para Walisongo. 

 Penyebaran Islam di Tanah Jawa ini mempunyai karakter tersendiri, yakni 

dengan pendekatan kultural. Metode dakwah yang digunakan oleh para Wali 

ini beraneka ragam dan dinamis. Banyak dari para Wali ini dalam 

mendakwahkan ajaranya, para Wali tidak secara total merubah masyarakat 

yang sudah kental dengan kepercayaanya terdahulu. Para Wali dalam 

dakwahnya secara halus merubah kebiasaan masyarakat yang hasilnya bisa 

kita temui adopsi ritual yang berasal dari kepercayaan terdahulu.
6
 

 Ritual keagamaan Islam yang diadopsi dari kepercayaan masyarakat 

dahulu yang kita temui masih banyak antaralain; ziarah kubur, tumpengan, 

tingkepan dan masih banyak lainya. Adopsi ritual tersebut merupakan salah 

satu proses dari pembelajaran, dakwah dan proses inkulturasi antara para Wali 

dengan masyarakat agar materinya dapat diterima oleh masyarakat sekitar. 

 Pada waktu peralihan masa kerajaan dan kolonialisme penjajahan inilah, 

Agama Kristen masuk sebagai Agama Misionaris dan dipaksakan oleh 

penjajah kepada penduduk Nusantra ini.
7
 Proses penerimaanya pun beraneka 

                                                           
5
 Azmi, Madya Wan Hussein. dalam A. Hassjimy, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di 

Indonesia, Bandung: Alma’arif, 1989. Hal 70 
6
 Azmi, Madya Wan Hussein. dalam A. Hassjimy, ...hal 70 

7
 Azmi, Madya Wan Hussein. dalam A. Hassjimy, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di 

Indonesia, Bandung: Alma’arif, 1989. Hal 67 
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ragam, ada yang merubah total konsep kepercayaanya dan ada yang masih 

tetap percaya dengan kepercayaanya dibuktikan dengan Kristen Kejawen. 

 Proses atau sejarah kebudayaan, kepercayaan dan dinamika yang berada di 

Nusantara ini sangat beranekaragam, dan menjadi corak peting bagi 

kawasanya tersendiri. Sehingga tidak jarang kita temui budaya atau ritual 

masyarakat zaman dahulu yang masih ada dan berlangsung sampai sekarang. 

Salah satu kebudayaan masyarakat yang masih ada dan adopsi ritual yang 

merupakan salah satu dari cara dakwahnya Walisongo terdahulu yakni Ruwah 

Desa, Selamatan Kelahiran (Tingkepan), Selamatan Kematian (Tahlil 7 hari, 

40 hari, 100 hari) dan ngalap berkah dari makam yang mempunyai arti atau ke 

kharismatikanya. 

 Untuk lebih fokus pada tema ini, kami mencoba membatasi dalam ruang 

lingkup yang kecil yakni Kota atau Desa, seperti Clifford Geertz yang 

menamai ruang penelitianya di kota Mojokuto, Kediri, Jawa Timur sebagai 

miniatur yang merupakan alat untuk menggambarkan kareakteristik atau 

kebudayaan masyarakat di Tanah Jawa ini. Dalam penelitiaya Clifford Geertz 

meneliti 3 golongan yakni Abangan, Santri, dan Priyayi dan hal itu (bahasa 

atau sebutan) itu menurut dibuat oleh orang-orang Jawa sendiri.
8
 

 Abangan, Santri, dan Priyayi walaupun masing-masing merupakan 

struktur sosial yang berlainan, tapi masing-masing melengkapi satu sama 

lainya dalam mewujudkan adanya sistem sosial Jawa yang berlaku pada 

umunya. Sistem Sosial yang berlaku pada masyarakat tentu bedasarkan atas 

                                                           
8
 Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa Geertz, Clifford * Depok: 

Komunitas Bambu, 2014 (Xxxiv+606 Him; 15,5 X 24 Cm) Isbn 978-602-9402-12-4 
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sejarah dan budaya kawasan tersendiri, bisa jadi akan menggambar sesuatu 

yang berbeda dari apa yang temukan oleh Clifford Geertz. 

 Dalam penelitian kami, kami mencoba membaca budaya yang ada disalah 

satu desa kabupaten Mojokerto yakni desa Manting, kecamatan Jatirejo, 

kabupaten Mojokerto. Desa ini merupakan daerah konservasi peninggalan 

sejarah, karena menurut surat keputusan pemerintah daerah provinsi, daerah 

Mojokerto, khusunya mulai dari kecamatan Trawas, kecamatan Dlanggu 

sampai daerah kecamatan Wonosalam kabupaten Jombang. Maka tidak heran 

banyak ditemukan penemuan-penemuan peninggalan zaman sejarah.
9
 

 Banyak dari beberapa daerah yang 15 tahun silam bahkan sampai 25 tahun 

silam baru menemukan tempat-tempat dulu yang khas dan mereka 

mempercayai adanya ke mistisan, ke kharismatikan atau mitos yang 

berhubungan dengan penemuan tempat-tempat terdahulu yang baru ditemukan 

tersebut. Penemuan tempat-tempat tersebut mengakibatkan pola perubahan 

perilaku masyarakat disekitarnya. 

 Pola perubahan tersbut bermacam-macam modelnya tergantung dari faktor 

yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi disini ada banyak, ada 

yang berupa dari sejarah turun temurun, semisal tokoh masyarakat yang 

mempunyai pengaruh besar pada zamanya dan mempunyai kesaktian baik itu 

Ilmu Jawa atau karomah yang dimiliki tokoh tersebut. 

                                                           
9
 W.Djuwita Sudjana Ramelan, Dkk.  Model Pemanfaatan Kawasan Cagar Budaya Trowulan 

Berbasis Masyarakat. AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Vol.33 No.1, 

Juni 2015 ) hal 65. 
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 Pola perilaku masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan masayarakat atas 

pengalamanya sehari-hari dan hal itu diakui bahkan menjadi kepercayaan 

masyarakat luas. Pola perubahan prilaku masyarakat tersebut bisa berubah 

sesuai dengan interaksinya yang dipengaruhi oleh ide-ide yang masuk atau 

budaya-budaya yang masuk. Sehingga dapat dimaklumi akan terjadinya 

keanekaragaman budaya lokal. 

 Semisal, di Makam Sunan Drajat
10

 yang pada waktu dulu, masyarakat 

disana bercorak Abangan, namun setelah tempat tersebut ditata baik dan 

berdekatan dengan pondok pesantren yang baru dibangun, corak masyarakat 

Abangan pun mulai memudar digantikan dengan corak masyarakat Santri, 

Semisal lagi di makam Sunan Bungkul
11

 yang dahulunya merupakan kawasan 

prostitusi, berbau mistis dan banyak pengunjung yang melakukan kegiatan 

ritual-ritual mistis, namun sekarang berbeda dengan setelah dibangunya taman 

untuk masyarakat Surabaya oleh pemerintahan kota Surabaya. 

 Perbedaan perubahan pola perilaku masyarakat dari 2 tempat tersebut 

mempunyai karakter yang berbeda, yang pertama kuatanya pengaruh pondok 

pesantren yang mempengaruhi masyarakat untuk berbudaya Santri dan yang 

kedua memudarnya kegiatan-kegiatan Mistisme dan Prostitusi setelah 

dibangunya kawasan taman wisata, taman bermain untuk masyarakat 

surabaya. Hal ini merupakan salah satu contoh, namun masih banyak kawasan 

lain yang mempunyai karateristik yang berbeda. 

                                                           
10

 Musbikhin, “Membangun tradisi mutu di ponpes sunan drajat (merajut benang kusut pendidikan 

pesantrn sunan drajat)”. Jurnal Ummul Qura’ Vol V, No 1, Maret 2015. 
11

 Mariyatul Badi’ah. “Taman Bungkul Tahun 2007-2015”.Avatara, Vol 4, No 2, Juli 2016 
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 Perbedaan pola perilaku masyarakat ini dipengaruhi oleh beberapa 

karakter golongan didalam masyarakat tersebut, seperti dalam pandangan 

Clifford Geertz
12

 Abangan, Santri dan Priyayi. 3 golongan inilah yang selalu 

berinteraksi dan membentuk pengaruhnya tersendiri didalam sebuah kawasan 

masyarakat, bahkan bisa pula mempengaruhi masyarakat luar sebagai 

pengunjung. 

 Semisal di area makam sunan Drajat, kita bisa menelusuri bagaimana 

peran Abangan, Santri dan Priyayi. Dulu pada waktu belum adanya pondok 

pesantren, karakter dan prilaku masyarakat sekitar Makam Sunan Drajat masih 

Abangan dan sekarang corak paling kuat adalah Santri
13

. Bisa jadi adanya 3 

struktur sosial yang mempengaruhi masyarakat disekitar makam sunan drajat 

tersebut semisal Abangan yang menitik beratkan segi-segi Animisme 

Sinkretisme Jawa yang menyeluruh, meskipun pada perkembanganya, banyak 

kaum Abangan yang mengakulturasi konsep Jawa diajaran Islam. 

 Sementara untuk kaum Santri, menitik beratkan tentang pelaksanaan 

reliugisitas agama Islam secara menyeluruh atau kaffah, sedangkan untuk 

kaum Priyayi yang cenderung condong kepada kedudukan sosial. Mereka 

dianggap sebagai golongan yang tinggi karena kebanyakan mereka adalah 

keturunan ningrat yang dihormati Masyarakat Jawa
14

.  

                                                           
12

 Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa Geertz, Clifford * Depok: 

Komunitas Bambu, 2014 (Xxxiv+606 Him; 15,5 X 24 Cm) Isbn 978-602-9402-12-4 
13

 Musbikhin, “Membangun tradisi mutu di ponpes sunan drajat (merajut benang kusut pendidikan 

pesantrn sunan drajat)”. Jurnal Ummul Qura’ Vol V, No 1, Maret 2015 
14

 Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa Geertz, Clifford * Depok: 

Komunitas Bambu, 2014 (Xxxiv+606 Him; 15,5 X 24 Cm) Isbn 978-602-9402-12-4 
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 Pemaknaan yang ada dilingkungan masyarakat dipengaruhi oleh ketiga 

struktur sosial yang saling berinteraksi mengaplikasikan pendapat dan idenya, 

mungkin masyarakat disekitar makam Sunan Drajat dulu adanya ide para 

kaum Santri yang membangun ide, ajaran dan norma mereka semakin kuat 

dan didukung oleh golongan Priyayi yang ada dikawasan tersebut, bisa kita 

lihat bukti dari peran yang kuat oleh para kaum Santri dengan dibangunya 

pondok pesantren. 

 Di Mojokerto, banyak situs-situs peninggalan kerajaan Majapahit yang 

ditemukan dan dilindungi oleh Cagar Alam Purbakala Mojokerto. Dengan 

hadirnya situs-situs tersebut menjadi penilaian tersendiri oleh masyarakat oleh 

masyarakat dan pengunjung. Karakteristik masyarakat Mojokerto jika kita 

pahami mempunyai mempunyai budaya Kejawen yang kuat karena masih 

kuatnya pengaruh masyarakat terdahulu yang Kejawen. Disamping itu 

Mojokerto merupakan peninggalan dari peradaban kuno yang ada di 

Indonesia. 

 Didesa-desa atau beberapa tempat di kabupaten Mojokerto juga baru atau 

sudah lama ditemukan tempat-tempat makam atau petilasan yang dimuliakan 

oleh warga setempat dan mempunyai keistimewaan atau kemistisan tersendiri. 

Keistimewaan atau kemistisan tersebut dibangun atau terbangun dari opini 

masayarakat sekitar atau pengunjung yang mempunyai pengalaman berbeda 
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terhadap tempat tersebut, dan menjadi ramai dari mulut ke mulut dan menjadi 

sistem penilaian dan kebudayaan yang baru dimasyarakat.
15

 

 Salah satu tempat lain dikawasan Mojokerto, yakni di Desa Manting, 

Kecamatan Jatirejo terdapat makam yang mempunyai ke khasrismatikan 

tersendiri menurut masyarakat atau pengunjung. Menurut cerita dari 

masyarakat dahulu sebelum ditemukanya makam tersebut, setiap pertengahan 

bulan Islam dimalam hari ada sinar cerah yang menjulang ke langit dan 

bersumber dari tempat tertentu dikawasan desa tersebut. Setelah ditelusuri 

cahaya yang menjulang kelangit dan dari tempat tertentu tersebut adalah 

sebuah makam yang bersinar menjulang kelangit. 

 Makam yang ditemukan tersebut oleh masyarakat dinamai dengan makam 

Mbah Sinari dan setelah ditelusuri lebih jauh menurut penuturan masyarakat 

setempat, bahwa makam tersebut adalah makam Wali yang bernama Syeh 

Sayyid Marzuki dan masih mempunyai ikatan saudara dari punden-punden 

desa sekitar seperti makam Mbah Jabung yang merupakan tokoh babat alas 

desa Jabung kecamatan Jatirejo, kabupaten Mojokerto yang berbatasan dengan 

kecamatan Wonosalam, kabupaten Jombang.
16

 

 Tempat-tempat tersebut tidak jauh dari makam-makam kerajaan seperti 

Syech Jumadil Kubro yang berada di Trowulan, Candi Tikus, Kolam Segaran 

Majapahit sehingga masyarakat menganggapnya ada sangkut paut dengan 

prajurit kerajaan atau murid dari Syech Jumadil Kubro yang bermukim 

didaerah tersebut. Dari anggapan-aggapan seperti inilah timbul berbagai 

                                                           
15

 Eka Sapta Kartika Putri, Antariksa, Wisnu Sasongko. Citra Kawasan Cagar Budaya Trowulan, 

fi Desa Trowulan dan Desa Sentronorejo, Arsitektur E Journal, Vol 10, No.1 (Juni 2017) hal 2 
16

 Wawancara lapangan, hari Rabu, 28 februari, oleh pak widodo desa Manting 
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macam penilaian dari masyarakat dan perbedaan pola prilaku dari masyarakat 

tersendiri maupun pengunjung.
17

 

 Dari cerita tentang penemuan makam yang bersinar dan beredar 

kemasyarakat, mengakibatkan banyak masyarakat atau penziarah yang datang 

dengan motif-motif yang berbeda-beda. Perbedaan motif ini pun juga 

mempengaruhi masyarakat, ada ke arah yang baik, seperti dibangunya TPQ, 

Madrasah atau sekolahan karena dorongan atau sebuah citra tuntutan dari 

tamu yang cikal banyak akan bertambah dan beraneka ragam. 

 Perubahan pola perilaku masyarakat inilah yang menjadi menarik untuk 

diteliti, karena dengan terbangunya makam sekitar 15 tahun yang lalu menurut 

bentuk kontruksi bangunanya dan semakin banyak penziarah yang bermacam-

macam, ditambah lagi dengan pemandangan alam yang begitu indah dan 

menjadi salah satu tembakan 5 wisata desa yang bersandingan akan menjadi 

sebuah perubahan pola prilaku masyarakat, baik cepat maupun lambat. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang permasalahan 

tersebut, maka identifikasi masalah 1. Siapakah Mbah Sinari tersebut, 2. 

Bagaimana asal usul makam tersebut, 3. Bagaimana pandangan masyarakat 

dan pengunjung terhadap makam Mbah Sinari, 4. Bagaimana perubahan 

perilaku masyarakat setelah ditemukanya makam tersebut, 5. Mitos apa saja 

yang muncul oleh masyarakat sekitar dan pengunjung Makam Mbah Sinari, 6. 

Kontruksi sosial yang muncul terhadap Makam Mbah Sinari.  

                                                           
17

 Wawancara lapangan, hari Rabu, 28 februari, oleh pak widodo desa Manting 
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 Lebih lanjut masalah ini akan kami batasi dengan 1. Bagaimana aktifitas 

ziarah di makam Mbah Sinari desa Manting, kecamatan Jatirejo, kabupaten 

Mojokerto, 2. Bagaimana respon Masyarakat desa Manting, kecamatan 

Jatirejo, kabupaten Mojokerto terhadap makam Mbah Sinari, 3. Bagaimana 

dampak keberadaan Makam Mbah Sinari terhadap masyarakat desa Manting, 

kecamatan Jatirejo, kabupaten Mojokerto. 

 Dari beberapa point pertanyaan diatas merupakan pertanyaan yang akan 

diulas dalam penelitian ini, agar penelitian tentang “Kontruksi Sosial 

Masyarakat Desa Terhadap Keberadaan Makam Mbah Sinari” ini lebih terlihat 

arahnya. 

C. Rumusan Masalah 

 Secara umum, masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah 

tentang “Kontruksi Sosial Masyarakat Desa Terhadap Keberadaan Makam 

Mbah Sinari”. Secara rinci, masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana pandangan masyarakat desa terhadap keberadaan Makam Mbah 

Sinari ? 

2. Bagaimana Kontruksi Sosial masyarakat desa terhadap keberadaan makam 

Mbah Sinari? 

3. Bagaimana dampak keberadaan makam Mbah Sinari terhadap kehidupan 

sosial budaya dan ekonomi Masyarakat desa Manting, kecamatan Jatirejo, 

kabupaten Mojokerto?  
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka secara umum tulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui “Kontruksi Sosial Masyarakat Desa Terhadap 

Keberadaan Makam Mbah Sinari”. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui informasi yang jelas tentang; 

1. Tujuan 

a. Mengetahui pandangan masyarakat desa terhadap keberadaan makam 

Mbah Sinari. 

b. Mengetahui Kontruksi Sosial Masyarakat Desa Terhadap keberadaan 

makam Mbah Sinari. 

c. Mengetahui dampak keberadaan Makam Mbah Sinari terhadap kehidupan 

sosial budaya dan ekonomi masyarakat desa Manting, kecamatan Jatirejo, 

kabupaten Mojokerto? 

2. Manfaat 

a. Menjadi salah satu literatur yang dapat memperkaya khazanah keilmuan, 

khususmya dibidang sejarah dan tradisi keagamaan 

b. Menjadi landasan dalam mengenal dan menggali bahwa pandangan 

terhadap mitos tempat-tempat tertentu yang ada di suatu wilayah 

didasari atas kepercayaan yang telah tertanam oleh masyarakat 

sebelumnya tanpa adanya kajian yang lebih dapat diterima 

keabsahannya secara ilmiah.  

 Sehingga dalam penelitian ini, diharapkan akan memberikan suatu term 

yang positif untuk menerima dan mempercayai terhadap suatu mitos yang 
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muncul di kalangan masyarakat terhadap tempat-tempat tertentu yang 

memiliki nilai sejarah, khususnya masyarakat Jawa yang sangat memegang 

tradisi dan kepercayaan nenek moyang mereka. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian ini, membahas tentang Islam lokal dengan banyak 

bentuk perilaku masyarakat yang terbentuk dari proses sosial masyarakat di 

suatu tempat. penelitian sebelumnya juga banyak yang meneliti tentang Islam 

lokal dengan berbagai karakter tempat yang memunculkan pola perilaku 

masyarakat, budaya dan peziarah yang bermacam-macam. 

 Adapun beberapa penelitian lokal yang menjadi refrensi bagi peneliti 

diantaranya adalah, Miftakhur Ridlo. Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang berjudul (Makna Ziarah Kontruksi Sosial Dipetilasan Jayabaya 

Desa Menag, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri, 2014) yang membahas 

tentang Kontruksi Sosial makna bagi pelaku peziarah di petilasan Jayabaya 

yang menemukan karakteristik peziarah dari beberapa golongan. 

 Pemaknaan tersebut juga dipengaruhi dari sudut pandang Kontruksi Sosial 

pelaku peziarah yang bermacam-macam sehingga hasil dari penelitian tersebut 

mengungkapkan keanekaragaman bentuk, sikap dan perilaku peziarah dilihat 

dari peninggalan atau petilasan tersebut bukanlah makam orang Islam tapi 

banyak peziarah yang beragama Islam ke tempat tersebut dengan tujuan yang 

berbeda-beda. 
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 Selain dari penelitian Miftakhur Ridlo, peneliti berefrensi dari penelitian 

SUIS. Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “ 

FENOMENA BARAKAH (Studi Kontruksi Masyarakat Dalam Memaknai 

Ziarah dimakam KH.Abdurrahman Wahid, Tebuireng, Jombang, Jawa Timur. 

2013)”. Disertasi tersebut membahas bentuk dari fenomena barakah dari 

kacamata Kontruksi Sosial. 

 Dari penelitian tersebut Suis memaparkan Barakah dalam macam-macam 

bentuk seperti barakah al-kalamiyah dalam pandangan Santri, barakah al-

alamiyah bedasarkan pandangan orang awam, barakah al-mazraiyah dalam 

pandangan orang yang mengharapkan rezeki, barakah al-tijariyah pandangan 

bagi para pedagang yang mengharapkan daganganya dapat keuntungan dan 

masih banyak lainya seperti non muslim, pejabat sesuai pandangan dari pelaku 

peziarah. 

 Dalam penelitian kali ini, peneliti mencoba mengungkap pandangan 

masyarakat dari sudut Kontruksi Sosial Masyarakat Desa setempat yang 

nantinya akan menghasilkan temuan berbeda. Perbedaan tersebut dikarenakan 

berbedaya konteks yang diteliti, kebesaran makam, obyek penelitian yang 

diteliti. Kesimpulanya lebih pada masyarakat desa setempat dan peziarah luar 

desa hanya sebagai dampak dan pendukung dari Kontruksi Sosial Masyarakat 

Desa. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan penelitian ini disusun menjadi lima bab dengan 

perincian sebagai berikut; 
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 Bab kesatu, pendahuluan merupakan bagian awal dari penelitian yang 

dapat dijadikan sebagai awalan dalam memahami keseluruhan isi dalam 

pembahasan. Pada bab ini berisi beberapa sub bagian meliputi; latar belakang 

masalah, Identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, Tujuan dan 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, Kajian Teoritis yang dijadikan sebagai analisis dalam tesis ini. 

Pada bab ini berisi tentang perspektif teori yang digunakan dalam penelitian 

ini, yang mencakup tentang beberapa teori yang dapat diterima dan di 

integrasikan dalam pembahasan “Kontruksi Sosial Masyarakat Desa 

Terhadap Keberadaan Makam Mbah Sinari. 

 Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan untuk 

paparan data yang ditemukan di lapangan, meliputi proses pengumpulan data, 

penentuan informan, lokasi penelitian, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpupulan data, tehnik analisis data dan penyajian 

data. 

 Bab keempat, berisi bahasan utama dalam tesis ini. Pada dasarnya, bab ini 

berisi uraian yang bertujuan untuk menjawab masalah dalam tesis ini, yaitu 

tentang “ Pandangan Masyarakat Desa Terhadap Keberadaan Makam, 

Kontruksi Sosial Masyarakat Desa, Dan Dampak Keberdaan Makam Bagi 

Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat”yang akan dikaitkan pada teori 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Bab kelima, berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan, saran 

dan implikasi yang ditemukan dalam tesis ini. 
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BAB II 

Kajian Pustaka 

A. Kontruksi Sosial 

1. Pengertian Kontruksi Sosial 

 Dalam penelitian kali ini, tentang Kontruksi Sosial masyarakat desa 

terhadap keberadaan makam Mbah Sinari, peneliti memilih Kontruksi Sosial 

Peter L. Berger sebagai pijakan teoritis dalam melihat kondisi sosial ditempat 

tersebut. Adanya landasan teori ini sebagai alat untuk membaca, memahami, 

memaparkan realitas sosial yang terjadi ditempat tersebut. 

 Desa Manting yang merupakan tempat keberadaan makam, pasti 

mempunyai catatan dialektik mengenai perubahan sosial baik terstruktur 

maupun tidak. Adanya penelitian ini untuk membaca apa sebenarnya yang 

terjadi sampai pada tataran pemaparan maknanya secara bebas nilai. Guna dari 

pembacaan dan analisis di sini bagi peneliti hanyalah sebagai khazanah ilmu 

pengetahuan dan nanti akan berbeda jika penelitian ini dibaca dan dipahami 

oleh orang yang berkepentingan.
18

 

 Teori Kontruksi Sosial yang merupakan karya Peter L Berger ini tidak 

lepas dari adanya pola interaksi sosial yang menuju pada penerimaan pola 

perubahan perilaku atau proses sosial masyarakat tersebut. Teori ini Berpijak 

dari sosiologi ilmu pengetahuan, yang berbicara tentang hubungan antara 

pikiran manusia dan konteks yang mempengaruhinya, dan dampak dari ide-ide 

                                                           
18

 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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besar terhadap masyarakat. Hal ini didasari oleh dua premis yakni kenyataan 

dan pengetahuan.
19

 

 Kenyataan merupakan nilai suatu hal yang terdapat dalam fenomena-

fenomena yang adanya tidak tergantung pada kehendak individu-individu 

dalam masyarakat. Sedangkan pengetahuan itu sendiri adalah kepastian bahwa 

fenomena-fenomena itu nyata dan mempunyai karakter sendiri. Jadi adanya 

hubungan erat antara kenyataan dan pengetahuan itu sendiri yang terbentuk 

melalui proses sosial dan menjadi kenyataan sosial. 

 Kenyataan sosial itu sendiri pun merupkan hasil dari pengalaman, interaksi 

sosial yang dipengaruhi pengetahuan dalam kehidupanya sehari-hari. 

Kenyataan dan pengetahuan inilah lahir dari kontruksi sosial atas realitas 

sehari-hari dalam masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh individu-individu 

dalam memahami sesuaatu bedasarkan kebiasaan (habitus) dan pengetahuanya 

(knowledge).  

 Proses-proses Interaksi Sosial tersebut akan terjadi secara berulang-ulang 

sehingga membentuk sebuah pola budaya dan hasil cipta karya manusia. 

Sehingga adanya anggapan bahwa aktivitas manusia dapat membentuk 

dunianya sendiri melalui penyampaian makna subyektif yang akhirnya 

menjadi kebiasaan disuatu Obyek Amatan tersebut. Dari penyampaian makna 

Subyektif ini kemudian menjadi Obyektivasi secara bersama dan menjadi 

timbal balik pada tataran individu. 

                                                           
19

 Amin Sulaiman, “Memahami Teori Kontruksi Sosial Peter L.Berger”. Jurnal Society, Vol VI, 

No 1, Juni 2016 
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 Melihat kembali desa Manting dalam analisis wacana Kontruksi Sosial 

Masyarakat Terhadap Keberadaan Makam Mbah Sinari kami akan 

memaparkan hasil temuan dari tiap tahapan yang dapat kita baca melalui teori 

Kontruksi Sosial Peter L.Berger yang dialektis yakni Eksternalisasi, 

Obyektivasi (yang didalanya terdapat Pembiasaan, Pelembagaan dan 

Legitimasi), baru pada penyerapan makna atas tiap individu dan masyarakat 

yang dinamakan internalisasi.Pijakan teori kontruksi sosial 

a. Mendefinisikan kembali kenyataan dan pengetahuan dalam konteks sosial 

b. Menemukan metodologi atau cara meneliti pengalaman intersubyektif 

dalam kerangka mengkonstruksi realitass 

c. Memilih logika yang tepat dan cocok, karena realitas sosial memiliki ciri 

khas seperti pluralis, dinamis dan memiliki proses perubahan terus menerus 

2. Bentuk-Bentuk Konstruksi Sosial 

 Kontruksi Sosial mempunyai konsep yang beragam, agar dapat memahami 

posisi penelitian ini diranah kacamata konstruksi sosial yang mana, peneliti 

akan memaparkan beberapak konsep Kontruksi Sosial yang dirangkum oleh 

peneliti, diantaranya :
20

 

a. Konstruktivisme (Constuctivism) 

  Teori ini dikembangkan oleh Jesse Delia (akademisi Universitas 

Illinos). menurut teori ini individu menafsirkan dan bertindak sesuai dengan 

kategori konseptual yang ada dipikiran mereka. Realitas tidak hadir dengan 

                                                           
20

 Karman, Konstruksi Realitas sosial sebagai gerakan pemikiran (sebagai telaah teoretis 

terhadap konstruksi realitas peter L.Berger). Jurnal Penelitian dan pengembangan komunikasi dan 

informatika, Vol. 5 No.3 Maret 2015 ISSSN: 2087013 
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sendirinya dalam bentuk mentah tapi disaring oleh individu itu sendiri dala 

melihat sesuatu. 

  Teori ini pula sebagian besar diperkenalkan oleh Kelly mengenai 

konstruk personal yang menyatakan bahwa seseorang atau individu 

memahami pengalaman-pengalaman dengan cara mengelompokan peristiwa 

berdasarkan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaanya. 

  Perbedaan yang dirasakan itu bukanlah sesuatu yang alami tetapi 

dihasilkan melalui sistem kognitif. Teori ini meneekankan pada kontruk 

pribadi tiap individu sehingga teori ini disebut dengan teori konstruk 

personal. Menurut kelly bahwa dunia ini dipahami menurut konstruk-

konstruk, susunan jalinan konstruk tersebut bergabung dan membentuk 

skema intrpretasi. 

  Konstruktivisme ini berargumen bahwa konstruk antar individu 

menunjukan pemahaman seseorang kepada orang lain. Jadi ini lebih pada 

penunjukan diri dan pemahaman diri melihat dunia realitas sosial dalam 

pandanganya. Dengan pemahaman kedirianya atas pengalaman yang tiap 

individu dapat bagi mereka adalah konstruksi sosial. 

b. Teori Kontrusionis 

  Teori ini dikembangkan oleh Athur C.Graeser, teori ini 

dikembangkan dari disiplin psikologi kognitif, teori ini berusaha 

menjelaskan bagaimana orang memahami informasi dan wacana. Orang 

dalam memahami informaasi bukanlah mengkopi pesan lalu memasukan 

kedalam pikiranya. Namun, manusia secara aktif mengkonstruksi 
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mengkonstruksi represntasi kognitif yang digunakan untuk menafsirkan 

bahasa. Jadi konstruksi pada tema kedua ini lebih pada dunia psikologi 

kognitif  

c. Konstruksionisme atau Social Construction 

  Merupakan teori yang diperkenalkan oleh kalangan interaksionis 

yang mendekati ilmu komunikasi, pada aspek aktivitas mendapatkan 

pemahaman, makna, norma, aturan bekerja melalui komunikasi yang terjadi 

secara intensif. Inti gagasan Social Construction adalah pengetahuan 

merupakan hasil dari interaksi simbolik (konowledge is a product of 

symbolic interaction) diantara kelompok masyarakat tertentu. Realitas 

dikonstruksi oleh lingkungan sosial, produk dari kehidupan budaya dan 

kelompok. 

  Teori ini diperkenalkan Berger dan Luckman. Teori ini 

berpengaruh besar dalam teori innteraksionismen simbolik oleh Blumer dan 

Mead yang membahas Mind, Self, Society, etnografi (berkaitan dengan 

bagaimana kelompok sosial membuat makna melalui bahasa dan perilaku). 

Titik tekan dari teori ini adalah membahas proses bagaimana orang 

membangun pemahaman bersama menganai makana. Makna dibentuk dan 

dikembangkan dengan kerjasama dengan orang lain bukan oleh setiap 

individu secara terpisah. 

3. Tahapan Konstruksi Sosial 

 Sebelum membahas tahapan Konstruksi Sosial kami akan memaparkan 

kesamaan konsep Kontruksi Sosial yang dibawa oleh Berger atas kesamaanya 
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dengan teori fenomenologi gurunya Peter L Berger ini semisal Emile 

Durkhiem (dala hal fakta sosial), Max Weber, George Herbert Mead (teori 

interaksionisme  simbolik yang juga tergolong dalam tradisi sosiocultural) dan 

Alferd Scutz. Adapun kesamaan konsep tersebut dengan Kontruksi Sosial 

Berger ini, antaralain :
21

 

a. Communicative Action Is Volutary. Tindakan Komunikatif bersifat 

sukarela. Kebanyakan Kontruksionis memandang komunikatorlah yang 

membuat pilihan. Ini tidak berarti orang miiliki pilihan bebas, karena 

lingkungan sosial membatasi apa yang dapat dilakukan melalui moral, 

peran dan aturan kebanyakan situasi. 

b. Knowledge Is A Social Product. Pengetahuan itu produk sosial. 

Pengetahuan bukanlah sesuatu yang dibentuk secara obyektif, tetapi 

diperoleh melalui interaksi didalam kelompok sosial. 

c. Knowledge is Contextual. Pengetahuan bersifat Kontekstual. Makna 

terhadap peristiwa dihasilkan dari interaksi pada tempat dan waktu 

tertentu.pemahaman kita terhadap suatu hal berubah seiring berjalanya 

waktu. 

d. Theories Creates Wordls, teori berkontribusi lebih dalam menciptakan 

pengetahuan, jadi aktivitas ilmiah adalah dampak dari apa yang sedang 

diamati dan cara pengalaman dipahami. 

e. Scholarship Is Values Laden. Kegiatan keilmuan itu sarat nilai. Apa yang 

kita amati dalam suatu penelitian atau apa yang kita jelaskan dalam suatu 

                                                           
21

 Karman, Konstruksi Realitas sosial sebagai gerakan pemikiran (sebagai telaah teoretis 

terhadap konstruksi realitas peter L.Berger). Jurnal Penelitian dan pengembangan komunikasi dan 

informatika, Vol. 5 No.3 Maret 2015 ISSSN: 2087013 
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teori komunikasi selalu dipengaruhi oleh nilai-nilai yang tertanam didalam 

pendekatan yang dipakai. 

 Demikianlah kesamaan konsep antara Berger dengan para guruya yang 

sama-sama bersinggungan dengan tema Fenomenologi. Untuk selanjutnya 

konsep dialekti Kontruksi Sosial Berger, antaralain sebagai berikut : 

1. Momen Eksternalisasi 

 Momen ekternalisasi ini ditandai dengan pencurahan ekspresi kedirian 

subyek secara terus menerus baik dalam bentuk pandangan maupun aktivitas 

manusia yang dapat membentuk dunia makna Subyektif menjadi Obyektif. 

dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan moment eksternalisasi yang 

terjadi ditempat penelitian. Adapun datanya adalah catatan sejarah baik itu 

yang tertulis atau yang tidak tertulis maksudnya hanya diceritakan secara tatap 

muka. 

 Dalam pemaparan momen eksternalisasi, peneliti akan memaparkan 

beberapa point, diantaranya : 

1) Paparan data aktivitas mbah Sarno sebagai seorang yang membabat desa 

dan menemukan makam mbah Sinari. Disamping itu kemungkinan proses 

interaksi yang terjadi oleh mbah Sarno dengan masyarakat pada waktu itu 

sampai pada masa kedatangan tokoh ulama yang bernama KH.Muhajjir. 

2) Yang kedua, tentang hadirnya tokoh ulama’ yang memugar makam sebagai 

seorang mengeksternalisasikan keberadaan makam mbah Sinari ini dengan 

sudut pandang yang berbeda. 
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3) Beberapa alat yang digunakan untuk membantu eksternalisasi tersebut 

berjalan lancar, semisal dengan teks keagamaan abangan yang dibawah 

oleh mbah Sarno dan teks keagamaan santri yang dibawah oleh 

KH.Muhajir. 

4) Melihat Eksternalisasi dilakukan secara terus menerus, peneliti akan 

paparkan pula proses ekternalisasi yang dilakukan secara berulang-ulang 

oleh beberapa masyarakat pada masa itu. 

5) Proses terbentuknya kebiasaan juga ditampilkan sebagai bentuk batasan 

proses eksternalisasi akan menuju pada tahapan obyektivasi. 

 Pada moment eksternalisasi ini juga mempunyai batasan, batasan tersebut 

ditandai dengan pola pembiasaan atau habitualisasi yang dilakukan oleh 

kelompok secara bersama-sama. Hal ini selasaras dengan ungkapan Peter 

L.Berger bahwa eksternalisasi ini dapat dilakukan secara berulang-ulang baik 

dengan sebuah aktivitas dan dengan kegiatan ceramah atau penuturan baik 

personal maupun kelompok.  

 Dari proses Eksternalisasi ini tidak secara serta merta mengubah aktivitas 

masyarakat kebiasaanya melalui tindakan-tindakan yang ada. Mungkin akan 

diungkapkan lebih lanjut pada proses setelah tahapan Eksternalisasi ini yakni 

Obyektivasi yang mempunyai makna bagaimana masyarakat merespon 

pengungkapan makna dari proses eksternalisasi. 

2. Momen Obyektivasi 

 Pada momen Obyektivasi ini terjadi proses penangkapan atau penyerapan 

dari produk manusia dalam tataran masyarakat yang pada akhirnya masyarakat 
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melakukan pembentukan prilaku pada manusia itu sendiri. Pada dasarnya 

masyarakat tercipta sebagai realitas Obyektif, karena ada individu yang 

mengeksternalisasikan dirinya lewat Aktivitasnya
22

 dan dari situlah proses 

dialektis mulai dibentuk dengan interaksi-interaksi sosial sesuai dengan 

pengetahuan mereka. 

 Proses Obyektivasi itu sendiri adalah proses dialogis antara Eksternalisasi 

dengan respon terhadap Eksternalisasi itu sendiri. Apakah akan terjadi 

pantulan bagi yang merespon ke para responder lainya, ataukah akan ada 

proses dialogis untuk menata lebih baik tentang makna yang ditangkap oleh si 

Eksternal tersebut. Sehingga dari materi Eksternal tersebut terbentuk 

keyakinan para Obyektif yang dinamakan dengan Internalisasi. Jika Para 

responden atau si Obyek yang jumlahnya banyak tersebut mempunyai makna 

atau keyakinan sosial yang sama, maka ini menjadi sebuah Fenomena Sosial. 

 Menganai tahapan Obyektivasi dibagi menjadi 3 tahapan antara lain: 

1) Pembiasaan 

  Pembiasaan atau Habitualisasi merupakan hasil dari aktivitas 

manusia yang membentuk dunia ini selanjutnya direplikasi dan diserap 

menjadi kegiatan bersama dan akhirnya menjadi kegiatan masyarakat itu 

sendiri. Hal ini ditandai kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 

yakni tentang peziarah dan prilaku keberagamaan yang baik dan 

merupakan tindakan berulang-ulang tersebut tetap dilakukan sampai pada 
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 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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masa sekarang dan masa akan mendatang. Adapun batasan dari pembiasaan 

ini adalah 

a) ketika Eksternalisasi tersebut diungkapkan maka setiap manusia yang 

menangkap atau merespon Eksternalisasi tersebut akan 

mengeksternalisasikan dirinya sendiri dan hal ini bisa dipahami dengan 

beberapa orang, kelompok, atau masyarakat yang luas akan mengalami 

hal yang sama dan mereka akan mengekspresikan diri mereka sendiri. 

b) Terbentuknya sebuah nilai atau Tipifikasi Mutual (patokan perilaku bagi 

anggota-anggota pada umumnya) yang diakui dan dipahami secara 

bersama-sama. 

c) Ditandai dengan adanya aktivitas secara bersama-sama yang didasari 

stock of Knowledge pada masa itu (Stok Pengetahuan) dan tidak ada 

unsur paksaan. 

d) muncul tipifikasi atas aktivitas yang mengalami habitualisasi ini. tetapi 

sasaran tipifikasi bukan obyek saja melaikan aktor sendiri juga menjadi 

sasaran tipifikasi karena ini sesuai dengan penggolongan dan ukuran 

pelakunya. 

e) Tipifikasi dan habitualisasi tidak hanya berlangsung pada 2 orang saja, 

tetapi melibatkan semuan manusia, malah tipifikasi yang satu sering kali 

bertalian dengan tipifikasi lainya atau disebut dengan tipikal mutual. Pada 

tahapan ini sudah masuk pada tataran pelembagaan dan peneliti akan 

memaparkan pada sub tema pelembagaan. 
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  Banyak keuntungan yang diperoleh dari Habitualisasi menurut 

Berger, karena manusia tidak selalu harus mendefinikan dari awal situasi 

yang tengah dihadapinya. Ada kemungkinan cara seseorang memaknai 

suatu  situasi akan dijadikanya sebagai dasar bertindak dalam berbagai 

situasi yang kurang lebih serupa dan in diperoleh dari interaksi sosial baik 

hanya dalam mengamati maupun dialogis. 

2) Pelembagaan 

  Pelembagaan merupakan bentuk dari tatanan institusi sosial atau 

mulai adanya aturan sikap yang mengikat pada diri setiap individu. Aturan 

dan sikap ini didasari oleh stok pengetahuan masyarakat secara umumnya, 

misalkan dalam berziarah, dalam menjalankan ritual atau bagaimana etika 

berziarah dan memandang makam ini diatur tanpa anjuran yang jelas, 

namun aturan tersebut diungkapkan secara kultur. Adapun batasan dari 

pelembagaan ini antaralain : 

a) Dari proses interaksi antara si Eksternal dengan Obyektif ini 

menimbulkan Tipifikasi Mutual (patokan perilaku bagi anggota-

anggota pada umumnya)
23

, sehingga adanya kegiatan dari masyarakat 

setempat atau para peziarah yang telah berinteraksi melakukan 

tindakan mensucikan, mengkeramatkan, dan melakukan ritual sesuai 

dengan keyakinannya, yang akhirnya terbentuk tipfikasi timbal balik 

yang bernama Tatanan Institusi Sosial. 
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 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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b) Pelembagaan biasanya ditandai dengan hubungan prilaku subyek 

dalam melakukan kegiatan tentang bagaimana memandang dan 

mensikapinya.
24

  

c) Tipifikasi mutual yang memungkinkan munculnya Pranata (Institusi) 

Sosial 

d) Tipifikasi Timbal Balik ini bisa diamati dari cara masyarakat 

melakukan Eksternalisasi baik dalam bentuk aktivitas maupun dialog. 

Tipifikasi timbal balik ini terjadi jika
25

 

i. Bila ditransmisikan dari generasi yang satu kegenerasi lainya 

hingga usianya melampai usia aktor-aktor yang memunculkan 

tipifikasi mutual 

ii. Bila ia mampu menjadi patokan berperilaku bagi anggota-

anggotanya 

3) Legitimasi 

  Menurut Berger realitas obyektif ini bisa bertahan jika manusia itu 

yang mempertahankanya. Lantas dalam pembahasan selanjutnya peneliti 

akan memaparkan bentuk pertahanan realitas obyektif tersebut dengan 

tahapan Legitimasi. Secara sederhananya legitimasi merupakan proses 

untuk menjelaskan dan membenarkan makna-makna obyektif yang ada 

sehingga individu bersedia menerimanya sebagai sesuatu yang bermakna. 

  Mekanisme legitimasi itu sendiri sebenarnya adalah untuk 

merangkul individu kedalam lingkungan atau dunia sosialnya. Disamping 

                                                           
24

 Miftakhur Ridlo, “Makna Ziarah Kontruksi Dipetilasan Jayabaya Desa Menag Kecamatan Pagu 

Kabupaten Kediri”. (Tesis Uin Sunan Ampel, 2014) 
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 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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itu legitimasi dilaksanakan baik oleh orang awam maupun oleh mereka 

yang memang secara khusus “diserahi tugas” melakukan legitimasi. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dalam proses kemunculan, pelestarian, perubahan 

institusi sosial sebagai realitas obyektif tidak lepas dari manusia. 

Manusialah yang membentuk atau dalam bahasa berger “Mengkonstruksi” 

institusi dan masyarakat, manusia pulalah yang mempertahankan maupun 

merombaknya. 

  Pada tahapan ini terjadinya perubahan tipifikasi timbal balik bila 

sudah umum (berlaku luas), eksternal (obyektif) dan koersif (memaksa) 

terhadap kesadaran masing-masing individu pembentuknya yang akan 

dibahasa pada tema legitimasi. Hal ini ditandai dengan beberapa bentuk 

simbol yang memaksa. Diantaranya : 

a) Adanya Pemegang peran Legitimasi, diantaranya adalah Juru Kunci, 

Tokoh masyarakat dan Pemerintah 

b) Adanya timbal balik dari ritual yang telah dilakukan 

c) Aturan Berperilaku 

d) Acara Peringatan Keberadaan Makam Mbah Sinari 

3. Momen Internalisasi 

 Dalam proses internalisasis ini agar mudah pemahamanya dapat kita buka 

dengan pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang internalisasi, antaralain. 1). 

Proses apa yang dialami masyarakat sehingga meski dalam “penjara” 

masyarakat, individu selaanya merasa tidak terkekang, melainkan cenderung 

menerima begitu saja masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya atau dalam 
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bahasa Berger proses internaslisasi masyarakat kedalam kesadaran individu. 

2). Bagaimana masyarakat sebagai realitas subyektif dipertahankan secara 

dinamis dalam kesadaran individu. 

 Secara sederhananya, internalisasi dapat diartikan sebagai proses manusia 

mencerap dunia yang sudah dihuni oleh sesamanya. Namun, internalisasi tidak 

berarti menghilangkan kedudukan obyektif dunia tersebut, dan menjadikan 

persepsi individu berkuasa atas realitas sosial. Atau internalisasi hanya 

menyangkut pada penerjemahan realitas obyektif menjadi pengetahuan yang 

hadir dan bertahan dalam kesadaran individu dan menerjemahkan realitas 

obyektif menjadi realitas subyektif. 

 Ada dua cara yang dapat ditempuh untuk mempertahankan hubungan 

simetris diantara kedua realitas tersebut 

1. Dengan cara melegitimasi realitas obyektif, sehingga individu bersedia 

menerimanya sebagai hal yang layak untuk diterima dan dianut begitu saja. 

2. Menjaga hubungan simetris antara realitas obyektif dan subyektif dengan 

cara memanipulasi realitas subyektif. 

B. Ziarah Kubur Dalam Perspektif Budaya 

 Kebudayaan jawa mengalami perubahan bertahap karena bersiggungan 

dengan kebudayaan India, Arab dan Eropa. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

pedagang bahari yang datang kekawasan asia tenggara dengan menempuh 

perjalanan laut yang lama. Pedagang bahari ini melakukan kegiatan 

berdagang, disamping itu juga secara sadar maupun tidak meski tidak dalam 
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rangka dakwah, tapi adanya pengaruh singgungan budaya terhadap 

masyarakat lokal. 

 Perkembangan kebudayaan pun terus berlangsung pada masa peralihan 

masa Pra Islam. Era ini masih tampak kental dengan kebudayaanya dulu 

meskipun para pedakwah yang hanya datang sebagai pedagang. Hal ini 

dipahami karena islam berkembang melalui pesisir. Hal ini bisa dimengerti 

karena pesisir merupakan pusat dagang dan merupakan pusat pertemuan 

berbagai tradisi ras, suku dan bangsa. 

 Disamping itu masyarakat pesisir lebih adaptif dengan berbagai budaya 

yang datang dari luar. Dan tentunya melalui proses panjang. Berbeda dengan 

masyarakat pedalaman yang cenderung berwatak tertutup, agraris dan tidak 

mudah menerima perubahan. Hal ini dilatar belakangi dengan kemaklumanya 

berhubungan dengan dunia luar. Dalam pembahasan selanjutnya adalah tradisi 

masyarakat jawa tentang ziarah kubur. 

 Ziarah merupakan bentuk masdar dari kata zaara, yang berarti menengok 

atau melawat, menurut KBBI mengartikan ziarah dengan kunjungan ketempat 

yang dianggap keramat atau mulia, kubur biasanya juga disebut dengan 

makam adalah tempat pemakaman atau pengkuburan jenazah. Jadi ziarah 

kubur merupakan kegiatan menengok atau mengunjungi tempat pemakaman 

jenazah. 

 Menurut terminologi syari’ah, ziarah kubur adalah mengunjungi 

pemakaman dengan niat mendoakan para penghuni kubur serta mengambil 

pelajaran dari keadaan mereka. dan menurut pendapat lain ziarah adalah 
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mendatangi kubur sewaktu-waktu untuk memohon rahmat tuhan bagi orang 

yang dikuburkan didalamnya dan sebagai peringatan supaya orang yang hidup 

dapat megingat kematian dan nasib dikemudian hari. 

 Adapun dasar diperolehkanya berziarah, sebagaimana sabda nabi 

muhammad “ dulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang 

berziarahlah kalian ke kuburan, karena itu akan mengingatkan kalian pada 

akhirat”. Selain itu hakikat dari ziarah kubur adalah memberikan pelajaran 

bahwa dirinya akan meninggal dunia ke alam akhirat dan nantinya akan 

diperhitungkan amal ibadahnya, disamping menambah ketaatan kepada allah 

juga menambah keimanan kepada allah karena bukti kekuasaan allah. 

 Melihat kebudayaan batiniah masyarakat jawa Pra Islam adalah 

keterlibatan terus menerus orang yang telah meninggal dunia dalam urusan 

mereka yang masih hidup, misal wabah penyakit, malapetaka dan gagal panen 

dianggap sebagai kejengkelan dari arwah leluhur yang tidak dihormati dengan 

upacara-upacara semestinya. Atau akibat dari gangguan arwah penasaran atau 

tidak bahagia, yang mungkin bisa dilawan dengan roh leluhur yang baik dan 

bahagia.  

 Hal ini pun terjadi diseluruh pelosok tanah jawa zaman pra islam, sehingga 

tidak asing adanya upacara-upacara slametan diladang, desa dan dilaut. 

Disamping itu adanya tradisi slametan yang merupakan upacara dalam 

menghormati arwah leluhur. Dalam upacara slametan ada seperangkat simbol 

seperti kemenyan, bubur empat warna, nasi tumpeng atau yang lainya. Semua 
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itu tidak berdiri sendiri melainkan berhimpit dengan keyakinan-keyakinan 

pelakunya.  

 Kegiatan ziarah kubur sudah ada sejak masa pra islam ditandai dengan 

adanya permohonan kepada arwah orang yang meninggal. Hal ini seirama 

dengan penyembahan terhadap para arwah leluhur yang terjadi diberbagai 

belahan dunia dan pada masa jahiliah. Seperti anggapan bahwa berhala dan 

arwah leluhur mempunyai kendali atas kehidupan mereka dan juga bisa 

mewujudkan apa yang mereka inginkan. 

 Islam datang dengan membawa perubahan bentuk dan esensi dari sebuah 

kegiatan ziarah, perubahan tersebut tertuju pada perubahan pokok yang ada 

pada tataraan niat dan tujuan dari ziarah itu sendiri, yang semula memuja dan 

meminta sesuatu dari para arwah kemudian dirubah untuk mengingat mati, 

alam akhirat dan mendoakan yang berada dialam tersebut. 

 Makam-makam yang sering dikunjungi orag-orang indonesia selain 

keluarga dan sanak famili adalah makam para wali, kiai, raja atau yang 

mereka anggap memiliki pengaruh kuat dalam masyarakat, seperti para wali, 

ulama’, raja dan tokoh-tokoh yang memiliki kekuatan karisma dalam diri 

mereka. Karisma yang mereka miliki mampu untuk mempengaruhi 

masyarakat sekitar. Tanpa adanya karisma sulit sekali untuk menciptakan 

pengaruh terhadap masyarakat.  

 Kerumitan upacara islam memperingati orang mati dalam perjalanan 

menuju kealam baka berangsur-angsur digantikan dengan dengan praktik 

islami dan proses ini mudah dilihat pada masyarakat jawa. Adanya peranan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

 

para wali yang mendakwahkan budaya jawa disisipi dengan agama islam 

merupakan ketelatenan dan keuletan para wali.  

 Hal ini mengingat budaya jawa yang berakar dari kebudayaan animisme 

hinduisme pola perubahanya melalui proses panjang, semisal menyembah 

allah menggantikan dewa, karena islam melarang keras penyembahan  selain 

allah, islam mengharuskan penguburan dilaksanakan secara sederhana dan 

segera, karena orang yang meninggal dunia kembali kepada allah dalam 

keadaan tidak punya sama seperti ketika dilahirkan.  

 Perubahan praktik penguburan dengan cara islam, menggantikan budaya 

upaya pembakaran mayat dari hindu budha. Kuburan orang islam relatif 

sederhana, bahkan periode awal islam sampai pada masa mataram awal. Islam 

memiliki cara tersendiri yang menjamin arwah orang yang meninggal dunia 

berada dalam keadaan tenang termasuk memohonkan dengan khusuk bagi 

arwah dalam artian bagaimana cara akulturasi islam jawa ini di aplikasikan 

dalam konteks memulyakan arwah orang yang meninggal, leluhurnya dan para 

roh halus dalam mendiami suatu tempat. 

 Adapun salah satu dari hasil dari strategi dakwah para wali terhadapa 

Masyarakat jawa islam terdahulu dalam hal memulyakan orang meninggal, 

diantaranya adalah menshalati dan mendoakan dengan membacakan sabagian 

ayat-ayat al-qur’an, selanjutnya digantikan dengan pembacaan yasin dan tahlil 

yang meninggal sampai hari ketujuh, ke empat puluh, ke seratus, mendak 

pisan (setahun), mendak pindo (2 tahun) dan nyewu (hari keseribu).  
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 Setelah kegiatan itu semua dilakukan, tahap selanjutnya semua arwah 

orang yang meninggal tidak lagi didoakan secara individual pada waktu 

tertentu (khaul). melainkan didoakan secara  kolektif. Para arwah didoakan 

secara kolektif pada bullan kedalapan kalender Qomariah (sya’ban) oleh setiap 

keluarganya masing-masing dengan menziarahi kubur. Strategi demikianlah 

yang dipakai oleh para wali untuk mengurangi kegiatan ritual jawa kuno tanpa 

menghilangkan kebudayaanya secara natural, dengan diarahkan kekonsep 

islam yang berkarakter jawa itu sendiri. 

 Ziarah menjadi tradisi masa lalu yang masih dilakukan sampai sekarang 

ini. banyak hal yang berkembang dari semakin populernya teks-teks secara 

normatif dan kebudayaan yang berkolaborasi didalam masyarakat jawa. 

Dalam perkembanganya itu Ziarah Kubur mengalami pelebaran makna, 

antaralain; 

1. Dimensi Kesalehan Dan Identitas Keagamaan. 

  Mengunjungi makam wali merupakan perbuatan saleh yang 

dibenarkan bukan hanya oleh tradisi tetapi juga dianjurkan oleh al-qur’an 

dan hadist, hal ini seperti dalam surat al-aidah ayat 35. Hal ini dicontohkan 

ziarah kemakam nabi dan para wali. Berkembangnya peziarah kemakam 

para nabi, wali atau orang kharismating ini pun Didukung oleh fasilitas 

yang mudah dijangkau, baik jalan, alat transportasi, fasilitas lain yang 

memanjakan paraa tamu untuk betah berziarah di tempat tersebut. 

2. Situs Ziarah Sebagai Sumber Pendapatan Antara Ibadah Dan Komersial 
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  Situs ziarah sebagai sumber pendapatan antara ibadah dan 

komersial ini ditandai dengan peran pemerintah dalam hal memberikan 

bantuan untuk renovasi tempat berziaraah agar lebih baik. Disamping itu 

dengan cara menarik minat peziarah agar kembali berulang-ulang datang 

ketempat tersebut karena daya tarik wisata yang dibangun, disamping 

adanya harapan efek ekonomi terhadap masyarakat yang didukung dengan 

meningkatnya peziarah. 

  Disamping itu amal jariah yang diberikan pos-pos terdekat makam 

menambah kontribusi pembangunan aset situs wisata religi kawasan 

tersebut. Atau lebih dari itu Adanya sumbangan wajib bagi para peziarah 

yang diberikan kepada pos, kotak amal atau penjaga situs dengan cara 

mencatat nama. Hal ini menjadi lumrah karena adanya kelembagaan dan 

legitimasi dari pengawas tempat tersebut untuk mengatur para peziarah 

yang semakin banyak. 

  Cerita-cerita rakyat menyantuni faqir miskin dekat makam, 

merupakan salah satu energi dalam upaya ibadah atau unsur komersial. 

Adanya anggapan lebih baik dikelolah oleh para pengurus kelembagaan 

makam yang telah dibentuk agar sumbangan shadaqoh itu pun tersalurkan 

dengan benar dan agar tidak adanya chaos bagi para peziarah jika banyak 

para pengemis yang mulai membudidaya dan merusak citra kawasan 

tersebut. 

  Ada pula motif lain dari perspektif ibadah ataukah komersial, yakni 

menunaikan nadzar oleh para peziarah yang dengan cara bersedekah 
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kepada faqir miskin sekitar makam, membangun bangunan kawasan 

makam, atau dengan cara lainya. Bisa juga digambarkan dengan bentuk 

sumbangan donasi untuk pengembangan kawasan seperti membeli tanah. 

  Sarana dagang yang berbentuk kios kecil maupun kios kecil tak 

terelakan diatur dalam manajemen kawasan wisata religi makam, 

disamping adanya penyedia jasa penginapan, penyedia jasa pemandu dan 

tour n travel sebagai jembatan peningkatan kuantitas wisatawan dikawasan 

tersebut. 

3. Ziarah ibadah sebagai transaksi komersial 

  Dalam islam, transaksi paling luhur adalah transaksi yang 

melibatkan diri seorang muslim dengan apa yang dimilikinya artinya jiwa 

sang abdi hamba diri dan harta bendanya ditukar dengan kebahagian oleh 

allah. Hal ini pun disebutkan dalam al-quran surat al-fatir ayat 29-30. Hal 

ini pun dijawa sama ibadah disitus-situs ziarah sebagai tempat transaksi 

seperti halnya dengan kontrak nadzar, jika dikabulkan akan melakukan 

timbal baik dalam bentuk yang bermacam-macam. 

4.  Makam wali dan berkahnya 

  Selain dari hal tersebut diatas, mencari berkah merupakan salah 

satu unsur dari antara ibadah dan komersialisasi. Karena adanya 

pengharapan yang diharapakan melalui beberapa ritual, seperti bertapa, 

berdoa, bersedekah atau amalan-amalan lainya untuk mengharapkan 

sesuatu semisal jodoh, pekerjaan, rezeki, kesembuhan, keturunan, isyarat 

dan masih banyak lainya. 
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C. Mbah Sinari dan Sejarah Keberadaan Makam 

 Penting sekali dibahas siapa itu Mbah Sinari, atau dengan sebutan Syekh 

Sayyid Marzuki. Karena merupakan sumber dari terbentuknya Kontruksi 

Sosial yang terus berlangsung sampai saat ini. dikawasan petilasan makam 

Mbah Sinari ini yang dihormati masyarakat, oleh sebagian pandangan 

masyarakat dikelompokan menjadi dua yakni makam dikawasan petilasan itu 

sendiri dan makam yang membabat desa, antaralain: 

1. Mbah Sinari (Syekh Sayyid Marzuki) 

2. Mbah Wada’ 

Dan makam yang berada diluar desa Manting, yakni 

1. Mbah Sarno 

2. Mbah Tini 

 Saat ditemukanya makam ini pun berupakan tumpukan batu yang tersusun 

rapi peninggalan masa lalu, batu yang ada adalah batu gilang atau batu nisan 

yang terbuat dari batu. Menurut sejarah batu ini ada 3 yakni zaman batu yang 

merupakan batu gilang awalnya penggunaan batu sebagai bentuk penandaan 

sebuah tempat, setelah itu batu kuno batu yang digunakan sebagai bahan 

bangunan pada masa itu, setelah itu batu batako sampai pada masa ini.
26

 

 Mbah Sinari dalam cerita tokoh masyarakat, seperti Mbah Dono yang 

merupakan tokoh masyarakat yang bermukim didesa Manting sekitar tahun 

1957, Mbah Sarnam yang merupakan juru kunci makam Mbah Sinari, Mbah 

                                                           
26

 Wawancara dari Bapak Sarnam, 24 Mei 2019, di depan Sekretariat Makam Mbah Sinari 
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Badrun yang merupakan ahli spiritual (dukun atau Ahli Nujum desa) dan pak 

Kisun tokoh tetua desa yang merupakan kepala dusun desa sejak tahun 1976.
27

 

 Mereka mempunyai cerita tersendiri dari sudut pandang mereka yang 

bersumber dari cerita secara turun temurun dan bahkan dari penelitian. 

Adanya perbedaan anggapan ini tidak bisa dijadikan siapa yang paling benar, 

namun ada kesamaan cerita mulai dari 2 periode penemuan makam Mbah 

Sinari tersebut. 

 Selain dari itu adanya kesamaan anggapan dari beberapa tokoh tersebut 

yakni tentang sama-sama mempercayai dan membenarkan tentang keberadaan 

makam Mbah Sinari ini adalah makam seorang Wali yang murah hati dan 

dermawan. Disamping itu didukung dengan keistimewaan makam yang 

bersinar dari kesejarahan. Dan ada pula kesamaan anggapan tentang adanya 

hubungan makam tersebut dengan makam-makam lain yang berada didaerah 

lain yakni makam syekh Mahmud dari desa Betek, Mojokerto dan Syekh 

Sayyid Sulaiman dari desa Pleret, Mojokerto.
28

 

 Disamping itu anggapan Mbah Sinari yang juga merupakan seorang Wali, 

seorang penasihat dan juga merupakan seorang Ahli Nujum pada masanya dan 

merupakan dari salah satu Resi kerajaan pada zaman kerajaan Majapahit pada 

masa pemerintahan Raden Wijaya atau Jaya Wardana. Memang banyaknya 

cerita dan ada yang pernah mengkajinya dari keluarga kerajaan keraton 

Yogyakarta dan itu pun dokumen rahasia pemerintah atau mungkin hanya 

                                                           
27

 Wawancara dengan bapak kisun dan bu Imroah, 12 mei 2019, dirumah bapak Kisun 
28

 Wawancara  dengan Bapak Siono, 24 Mei 2019, di Mushollah dekat Makam Mbah Sinari 
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kuatnya cerita masyarakat sehingga banyak cerita dari tokoh masyarakat kami 

sebagai peneliti untuk menerima semua itu.
29

 

 Dari beberapa cerita diatas tersebut, peneliti menelusuri pada tokoh luar 

desa yang bernama Gus Ikhwan. Gus merupakan seorang Kyai yang 

bertempat tinggal didesa Mijen, kecamatan Krian, kabupaten Sidoarjo. Gus 

Ikhwan ini sendiri selama 3 atau 4 tahun terakhir ini mempunyai peran penting 

dalam perayaan haul Mbah Sinari. Menurut beliau Mbah Sinari makam dihari 

sabtu legi, namun Gus Ikhwan menentukan dihari jum’at legi bulan rejeb 

penanggalan jawa karena mengikuti tradisi jum’at legi sebagai rajanya hari 

dan agar perayaanya juga ramai. 

 Menurut beliau cerita yang disampaikan oleh masyarakat tersebut tidak 

ada yang salah yang katanya Mbah Sinari merupakan seorang, seorang Resi 

Kerajaan pemerintahan raja Jaya Wardana, ada yang menganggap pula bahwa 

makam tersebut merupakan keturunan dari kerajaan keraton Yogyakarta, ada 

yang beranggapan bahwa Mbah Sinari tersebut merupakan Wali, hal itu 

dibenarkan semua oleh Gus Ikhwan tersebut.
30

 

 Menurut Gus Ikhwan tersendiri Mbah Sinari, merupakan salah satu 

seorang wali yang mempunyai karya besar tentang ilmu tauhid. Mbah Sinari 

merupakan sawunggaling, yang merupakan putra dari raja jaya wardana, dan 

mempunyai kesaktian yang luar biasa dan bijaksana. Sawunggaling sendiri 

mempunyai kesaktian yang luar biasa, ada sebagian cerita menjadi seorang 

perampok, ada pula yang beranggapan sebagai seorang pencuri. 
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 Wawancara  dengan Bapak sarnam, 24 Mei 2019, di Mushollah dekat Makam Mbah Sinari 
30

 Wawancara dengan Gus Ikhwan, 21 Juni 2019, dirumah Gus Ikhwan, desa Mijen, kec.Krian, 

Kab. Sidoarjo 
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 Meskipun begitu banyak cerita rakyat tentang Sawunggaling, dan banyak 

cerita yang menyebutkan makam Sawunggaling berada di Surabaya, Gus 

Ikhwan beranggapan kuat dan mengatakan secara jelas bahwa makam tersebut 

merupakan makam sawunggaling menurut ilmu penerawanganya tentang 

sowan-sowan atau bersilaturahmi kemakam-makam para Wali. 

 Gus Ikhwan pun menceritakan bahwa sawunggaling banyak berganti 

nama, dan suatu ketika namanya bergannti nama Syekh Sayyid Marzuki. 

Gelar sayyid ini pun diberikan karena Mbah Sinari yang dianggap juga 

sebagai Sawunggaling karena telah mengarang kitab yang berjudul kitab 

Aqidatul Awam. 

 Aqidatul Awam ini merupakan kitab yang luar biasa tentang dasar-dasar 

ketauhidan yang menjadi kitab utama dikajikan di Nusantara. Dan hal inilah 

menjadi alasan bagi Gus Ikhwan bahwa makam bersinar ini merupakan 

karomah dari jasa beliau yang mengarang kitab tersebut. Disamping itu 

menjadi keharusan bagi dirinya sendiri untuk memuliakan tokoh yang 

dicintaianya dengan cara memfasilitasi acara haul Mbah Sinari tersebut. 

 Dari pendapat inilah, semua cerita dari masyarakat sekitar yang 

menganggap bahwa Mbah Sinari merupakan seorang Ulama’ dan menjadi 

Resi kerajaan yang bernama raja Jaya Wardana, merupakan seorang Ahli 

Nujum, seorang Wali hal ini seperti dirangkum dalam pendapatnya Gus 

Ikhwan cerita tersebut tidak salah karena beliau sendiri beranggapan Mbah 

Sinari merupakan Sawunggaling dan merupakan seorang Wali yang 
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mempunyai jasa mengarang kitab Aqidatul Awam dan bernama Syekh Sayyid 

Marzuki.
31

 

1. Pemugaran dan Perkembangan Makam 

  Dimulai dari ditempatinya kawasan tersebut menjadi pemukiman 

atau sebuah cikal bakal desa, makam Mbah Sinari semula seperti tempat 

keramat dan angker dalam pandangan masyarakat sekitar. Banyak 

masyarakat yang takut dan tidak berani mendekati kawasan tersebut, dilihat 

dari tempat yang dikelilingi pohon Wara’ yang penuh duri dan pohon 

Rotan, dinaungi pohon yang besar dan banyak hewan liar yang berlalu 

lalang ditempat tersebut terutama Kera.
32

 

  Sekitar tahun 1957, ada KH.Muhajir datang dan mencoba untuk 

menelusuri makam tersebut dengan hasil fenomena makam yang bersinar 

menjulang ke langit. Dari fenomena tersebut tersebarlah berita tersebut 

kebeberapa daerah yang akhirnya menjadi daya tarik para peziarah untuk 

datang dan mencari berkah. 

  Semenjak peristiwa tersebut perkembangan kawasan tersebut 

semakin cepat, pembangunan jalan dibenahi, kawasan makam dirapikan 

agar layak di ziarahi, dibangunya mushollah dekat makam walaupun kecil 

sebagai tempat mengajar KH.Muhajir dan beberapa kegiatan keagamaan 

dikawasan tersebut, dan mulai adanya juru kunci makam. 

  Disamping itu, ada pola perubahan perilaku masyarakat. Dengan 

adanya mushollah dan KH.Muhajir yang setiap minggu singgah ketempat 

                                                           
31

 Wawancara dengan Gus Ikhwan, 21 Juni 2019, dirumah Gus Ikhwan, desa Mijen, kec.Krian, 

Kab. Sidoarjo 
32

 Wawancara dengan Pak dono, 29 April 2019, di rumah Bapak dono 
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tersebut perkembangan keagamaan khususnya Islam mulai membaik. 

Meskipun dahulunya kawasan tersebut adalah mayoritas Hindu, dan adanya 

proses peralihan budaya ke Hindu Islam atau dapat disebut sebagai Islam 

Kejawen. Hal ini ditandai dengan ritual-ritual semisal berdoa sedekah bumi 

dan panen dengan corak Hindu namun dengan do’a-doa Islam. 

  Pola perubahan perilkau masyarakat desa Manting, mengenai 

Hindu Islam ini pun mulai hilang menjadi Islam NU menurut anggapan 

masyarakat sekitar. Tahun 2000 adanya renovasi mushollah oleh putra 

KH.Muhajir yakni KH.Maksum dengan dibantu oleh pendanaan 

masyarakat warga sekitar maupun masyarakat kalangan umum.33 

  Pemugaran kawasan makam juga dilakukan sekitar tahun 2004 

setelah adanya bencana angin puting beliung yang merobohkan pohon 

besar tinggi 25 meter dan berdiameter 2,5 meter. Pemugaran kawasan 

makam ini dibantu oleh pemerintah daerah sebagai salah satu konservasi 

cagar purbakala nasional serta partisipasi masyarakat sebagai pemilik 

kawasan tersebut. 

  Mengenai fasilitas umum desa, khusunya keagamaan pun mulai 

baik dan terpenuhi dengan bukti terbangunya mushollah ditiap RT, adanya 

Masjid dan adanya TPQ yang dibangun oleh masyarakat sekitar. Dan hal 

itu tidak berhenti hanya dengan adanya fasilitas umum tersebut, namun 

kegiatan warga ditiap-tiap fasilitas umum itu sendiri juga aktif sebagai 

mana mestinya.  
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 Wawancara dengan Pak Siono, 29 April 2019, dirumah Bapak Siono 
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  Keaktifan dari fungsi fasilitas umum ini ditengahi dengan kegiatan 

Istighosah tiap kamis malam yang berpindah-pindah ke muhollah mulai RT 

1 sampai RT 4. Dan Istighosah tiap kamis malam ini berpindah ke Masjid 

pada waktu kamis malam jumat legi pengkalenderan hari Jawa sebagai 

bentuk sakralitas hari yang menurut masyarakat jumat legi merupakan hari 

istimewa.
34

 

2. Sejarah Petilasan Makam Mbah Sinari 

  Sejarah Petilasan makam Mbah Sinari ini, bagi peneliti ada 3 

periode, yakni periode awal ditemukanya makam dan cikal bakalnya desa, 

periode kedua proses pemugaran makam yang dilakukan oleh tokoh ulama 

dan yang terakhir proses perkembangan pemugaran makam. Tapi kami 

akan menjelaskan satu 

persatu mulai dari periode 

pertama sampai saat ini. 

a. Periode Penemuan 

Makam Dan Cikal 

Bakal Desa Manting 

 Pada periode 

pertama ini, tokoh 

yang paling berperan 

adalah Mbah Sarno dan 

Mbah Tini, yang merupakan tokoh babat desa Manting seperti saat ini. 
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 Wawancara dengan bapak kisun dan bu Imroah, 12 mei 2019, dirumah bapak Kisun 

Gambar 2.1 

Tiga Desa yang di Babat oleh Mbah Sarno, Desa 

ngembat, desa jembul dan desa Manting 
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Dinamakan desa Manting, karena Mbah Sarno yang merupakan tokoh 

yang membabat desa ini telah lelah atau dalam bahasa Jawanya 

montang-Manting. Lelah atau montang-Manting ini dikarenakan dia 

membabat 2 desa sebelum desa Manting itu sendiri yakni desa Ngembat 

dan desa Jembul. 

 Dalam mengawali sebuah tempat atau membangun desa, Mbah 

Sarno mempunyai teman atau asisten, ketika Mbah Sarno selesai 

membabat 1 desa, salah satu asistenya disuruh untuk tinggal di desa 

yang telah dibukanya tersebut, sementara Mbah Sarno melanjutkan 

ketempat lainya.  

 Setelah kawasan tersebut 

sudah terbuka dan dapat 

ditempati beberapa orang, Mbah 

Sarno berpindah tempat. yang 

pertama adalah desa Ngembat 

dalam prakata masyarakat dusun 

Bleberan dan yang ke-dua adalah 

desa Jembul dan yang terakhir 

adalah desa Manting.  

 Desa Manting merupakan 

desa terakhir bagi Mbah Sarno 

mambabat desa, karena sudah 

lelah dengan tujuan menemukan tempat atau desa yang baginya baik 

Gambar 2.2 

Letak Makam Mbah Sinari (Syekh 

Sayyid Marzuki dalam desa Manting 
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untuk ditempati. Dalam penuturan pak Kisun, Mbah Sarno menganggap 

desa Manting merupakan desa pemberhentianya karena ketika berada di 

desa Manting ini, beliau mendapati sinar yang menjulang ke atas langit 

dari pojokan/sudut desa selama 3 hari berturut-turut.
35

 

 Dalam penemuan tempat yang bersinar itu, Mbah Sarno di 2 

malam pertama tidak mendatanginya dan hanya memastikanya sampai 

hari ke tiga. Pada hari ketiga itulah Mbah Sarno mendapatinya tempat 

yang bersinar lagi dan mendatangi tempat tersebut. Ketika sudah berada 

ditempat tersebut Mbah Sarno mendapati 2 makam yakni makam Mbah 

Sinari dan makam Mbah Wada tersebut. 

 Menurut penuturan tokoh masyarakat, yakni juru kunci makam 

Mbah Sinari ini, Mbah Sarno dan Mbah Tini merupakan salah perajurit 

dari kerajaan Mataram yang melarikan diri atau mengungsi karena 

adanya peperangan kerajaan Mataram pada masa itu, Mbah Sarno dan 

Mbah Tini tersebut mencari tempat, yang menurut beliau menjadi 

tempat peristirahatanya yang tenang. Disamping itu cara pandang 

masyarakat dulu ketika mencari tempat untuk ditinggali masih sering 

berpindah-pindah baik atas dasar kenyamana atau kebutuhan 

spiritualnya.
36

 

b. Periode Kedua Proses Pemugaran Makam Yang Dilakukan Oleh Tokoh 

Ulama 
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 Makam tersebut yang paling terkenal adalah makam Mbah Sinari, 

atau yang bernama Syekh Sayyid Marzuki. Sebelum ada nama Syekh 

Sayyid Marzuki, Banyak masyarakat desa yang tidak berani ke kawasan 

tersebut dikarenakan makam tersebut berada dikawasan yang keramat 

banyak hewan liar dan kawasan tersebut dipenuhi pohon bercarang atau 

penjalin.
37

 

 Daerah tersebut merupakan kawasan Perhutani, daerah ini banyak 

dilalui hewan liar semisal Kera atau hewan lainya, sehingga tidak asing 

lagi bagi masyarakat yang berdekatan dengan kawasan makam tersebut 

pada masa itu banyak Kera yang mencuri makanan dirumah warga.  

 Hal  tersebut dapat kita maklumi karena hama pertanian di desa 

tersebut adalah hewan liar hutan, yakni Babi Hutan, Kera, Landak dan 

hama hewan hutan lainya. Dengan kawasan desa yang berada ditengah 

hutan dan kegiatan mata pencarian ke hutan merupakan hal yang tidak 

asing lagi bagi warga desa Manting ini. Sekitar tahun 1957, Kyai 

Muhajjir ini datang kedesa Manting dan berziarah ke makam Mbah 

Sinari tersebut. Menurut penuturan warga, KH.Muhajir ini melakukan 

ritual tirakat, wiridan, berpuasa dan bersemedi dikawasan tersebut 

dengan tujuan untuk mendapatkan ilham dari allah SWT, untuk 

mendapatkan gambaran siapa tokoh yang berada di dalam makam 

tersebut. 
38
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 KH.Muhajjir yang berasal dari Sidorsermo Surabaya ini disuruh 

ayahnya untuk mencari makam seorang Wali dari mimpi atau ilham 

yang diperoleh ayahnya untuk mencari makam orang yang hebat, suci 

dan merupakan salah seorang Wali di Mojokerto dengan karakter yang 

disebutkan oleh ayahnya tersebut. Dari proses pencarianya tersebut 

KH.Muhajjir di temani oleh beberapa ulama’ seperti KH.Mail dari 

Kedungmaling Brangkal Mojokerto, KH.Khusain dari Karangnongko 

dan KH.Syafi’i dari Waru.
39

 

 Pada masa pencarian makam yang disebutkan karakteristiknya oleh 

ayah dari KH.Muhajjir menghabiskan waktu kurang lebih dari 100 hari. 

Setelah mencari informasi dari beberapa tempat, ada 1 tempat yang 

sedikit banyaknya mempunyai kesamaan dengan karakteristik yang telah 

disebutkan. Dari situlah dimulainya proses untuk mendalami makam 

Mbah Sinari tersebut setelah kemantapan dari penuturan masyarakat 

sekitar. 

 Selama proses ritual tersebut yang ditempati 2 makam dan hanya 

ditandai dengan bata batu atau nisan makam yang terbuat dari batu 

setengah batako, dari salah satu makam tersebut mengeluarkan sorot 

sinar keatas langit selama 40 hari lebih, dan begitulah asal muasal 

makam tersebut dianggap oleh masyarakat setempat makam yang 

bersinar atau makam Mbah Sinari.
40
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 Dengan cerita makam yang dapat mengeluarkan tersebut, cerita 

tersebut menyebar ke masyarakat dari mulut ke mulut, sehingga 

menyebar luas dan menarik perhatian para peziarah untuk mencari 

berkah ke kawasan tersebut. Setelah beberapa tahun kemudian barulah 

nama Syekh Sayyid Marzuki tersebut di tetapkan ke makam tersebut. 

 Adapun makam satunya selain makam Mbah Sinari tersebut 

ditetapkan namanya dengan makam Mbah Wada’. Menurut masyarakat 

sekitar makam Mbah Wada’ sendiri menjadi salah satu pelengkap dari 

ritual penziarh peziarah, karena Wada’ berarti ruang atau wadah 

pembawa sinar, jika peziarah ingin hidupnya tercerahkan silahkan 

bertawasul juga ke Mbah Wada’ tersebut dan ini akan dibahas lanjutnya 

dibelakang. 

c. Periode Ketiga Proses Perkembangan Pemugaran Makam 

 Dimulai dari ditempatinya kawasan tersebut menjadi pemukiman 

atau sebuah cikal bakal desa, makam Mbah Sinari semula seperti tempat 

keramat dan angker dalam pandangan masyarakat sekitar. Banyak 

masyarakat yang takut dan tidak berani mendekati kawasan tersebut, 

dilihat dari tempat yang dikelilingi pohon Wara’ yang penuh duri dan 

pohon Rotan, dinaungi pohon yang besar dan banyak hewan liar yang 

berlalu lalang ditempat tersebut terutama Kera. 

 Sekitar tahun 1957, ada KH.Muhajir datang dan mencoba untuk 

menelusuri makam tersebut dengan hasil fenomena makam yang 

bersinar menjulang ke langit. Dari fenomena tersebut tersebarlah berita 
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tersebut kebeberapa daerah yang akhirnya menjadi daya tarik para 

peziarah untuk datang dan mencari berkah. 

 Semenjak peristiwa tersebut perkembangan kawasan tersebut 

semakin cepat, pembangunan jalan dibenahi, kawasan makam dirapikan 

agar layak di ziarahi, dibangunya mushollah dekat makam walaupun 

kecil sebagai tempat mengajar KH.Muhajir dan beberapa kegiatan 

keagamaan dikawasan tersebut, dan mulai adanya juru kunci makam.
41

  

 Disamping itu, ada pola perubahan perilaku masyarakat. Dengan 

adanya mushollah dan KH.Muhajir yang setiap minggu singgah 

ketempat tersebut perkembangan keagamaan khususnya Islam mulai 

membaik. Meskipun dahulunya kawasan tersebut adalah mayoritas 

Hindu, dan adanya proses peralihan budaya ke Hindu Islam atau dapat 

disebut sebagai Islam Kejawen. Hal ini ditandai dengan ritual-ritual, 

semisal berdoa sedekah bumi dan panen dengan corak Hindu namun 

dengan do’a-doa Islam. 

 Pola perubahan perilkau masyarakat desa Manting, mengenai 

Hindu Islam ini pun mulai hilang menjadi Islam NU menurut anggapan 

masyarakat sekitar. Tahun 2000 adanya renovasi mushollah oleh putra 

KH.Muhajir yakni KH.Maksum dengan dibantu oleh pendanaan 

masyarakat warga sekitar maupun masyarakat kalangan umum.

 Pemugaran kawasan makam juga dilakukan sekitar tahun 2004 

setelah adanya bencana angin puting beliung yang merobohkan pohon 
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besar tinggi 25 meter dan berdiameter 2,5 meter. Pemugaran kawasan 

makam ini dibantu oleh pemerintah daerah sebagai salah satu konservasi 

cagar purbakala nasional serta partisipasi masyarakat sebagai pemilik 

kawasan tersebut.
42

 

 Mengenai fasilitas umum desa, khusunya keagamaan pun mulai 

baik dan terpenuhi dengan bukti terbangunya mushollah di tiap RT, 

adanya masjid dan adanya TPQ yang dibangun oleh masyarakat sekitar. 

Dan hal itu tidak berhenti hanya dengan adanya fasilitas umum tersebut, 

namun kegiatan warga ditiap-tiap fasilitas umum itu sendiri juga aktif 

sebagai mana mestinya.  

 Keaktifan dari fungsi fasilitas umum ini ditengahi dengan kegiatan 

Istighosah tiap kamis malam yang berpindah-pindah ke muhollah mulai 

RT 1 sampai RT 4. Dan Istighosah tiap kamis malam ini berpindah ke 

masjid pada waktu kamis malam jumat legi pengkalenderan hari Jawa 

sebagai bentuk sakralitas hari yang menurut masyarakat jumat legi 

merupakan hari istimewa.
43

 

Tabel 2.1 

Periode Perkembangan Makam Mbah Sinari 

Periode  Keterangan 

Penemuan Pertama Diawali oleh penemuan makam Mbah Sinari 

oleh Mbah Sarnam terhadap makam Mbah 

Sinari dan terbentuknya nama desa Manting, 
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meskipun belum adanya kebiasaan peziarah, 

makam tersebut diziarahi oleh orang-orang 

tertentu dan pada masa itu budaya hindu 

kepercayaan masyarakat dahulu masih kuat. 

Periode kedua, 

Pemugaran makam dan 

sebutan Wali 

Diawali dengan datangnya KH.Muhajir untuk 

memugar makam, membersihkan makam untuk 

diziarahi olehnya sendiri maupun Santrinya 

atau agar masyarakat umum pun bisa bersama-

sama menziarahinya dengan alasan-alasanya 

dan itu sudah melalui proses interaksi sehingga 

adanya pola pembiasaan ziarah kubur ke 

makam Wali disamping itu penamaan makam 

Mbah Sinari yakni “Syekh Sayyid Marzuki” 

Perkembangan sekarang 

ini 

1. Sudah adanya bangunan-bangunan yang 

menunjukan fasilitas ziarah  

2. adanya pelembagaan dan aturan-aturan yang 

dibentuk oleh desa, masyarakat tempat atau 

juru kunci 

3. adanya perayaan khaul disetiap tahunya 

4. harapan pelabelan wisata desa religi oleh 

pemerintah daerah 

5. budaya masyarakat yang agamis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data Penelitian  

 Dalam penelitian kali ini peneliti memakai salah satu dari strategi 

penelitian kualitatif yakni pendekatan fenomenologi, karena dalam penelitian 

fenomenologi ini menurut peneliti tahapan dan struktur penelitianya 

mendekati yang peneliti harapkan dalam hal melangsungkan kegiatanya 

dilapangan, bukan memilih pendekatan lain semisal etnografi, grounded teori, 

studi kasus dan banyak lainya. Peneliti memilih metode ini agar lebih fokus 

dengan metode dalam penelitianya.
44

 

 Fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti 

mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena 

tertentu. Memamahami pengalaman pengalaman hidup manusia menjadikan 

filsafat fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang prosedur-

prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah subjek dengan 

terlibat secara langsung dan relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan 

pola-pola dan relasi-relasi makna (moustakas, 1994)45. 

 Dalam proses ini, peneliti mengesampingkan terlebih dahulu pengalaman-

pengalaman pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-pengalaman 

partisipan yang ia teliti (Nieswiadomy, 1993). Hal ini sesuai dengan apa yang 

difokusi oleh peneliti tentang fenomena yang berada dilokasi penelitian, yakni 
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 Salim, Agus. Teori dan Paradigma penelitian Sosial. Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2001. 
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makam yang belum jelas identitasnya dan hanya melalui anggapan seseorang 

diziarahi banyak orang dari tahun ke tahun terus bertambah peziarahnya. 

 Penelitian kualitatif ini, memiliki asumsi-asumsi filosofis, strategi-strategi 

penelitian dan metode-metode pengumpulan, analisis dan interpretasi data 

yang beragam. Meskipun prosesnya sama, hasil dari penelitian kualitatif tetap 

mengandalkan data berupa teks dan gambar, memiliki langkah-langkah unik 

dalam analisis datanya dan sumber dari strategi-strategi penelitian yang 

berbeda-beda. 

 Kami memilih pendekatan feomenologi ini pun dilandasi oleh :
46

 

1. Secara obyek penelitian, pendekatan ini menekankan pada memaknai suatu 

fenomena yang berkaiatan dengan pengalaman orang lain tentang dunianya 

2. Hasil penelitian, lebih kepada pemahaman tentang cara orang menyikapi 

dunianya (why da how) 

3. Tahapan awal dalam penelitian ini, menghindari keungkinan penggunaan 

teori saat memulai 

4. Unit analisis, unit analisi dari penelitian ini adalah kesadaran subyek 

penelitian dalam menafsirkan pengalamanya melalui interaksi  

5. Adapun peran peneliti disini, menempatkan diri sebagai orang yang diteliti 

untuk memahami cara orang tersebut dalam memahami sesuatu 

 

 

B. Proses Pengumpulan Data 
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1. Penentuan Informan 

  Penentuan informan ini dipilih secara purposive, maksudnya 

informan ini dipilih sesuai dengan pengetahuanya secara luas, disamping itu 

informan juga memegang peranan dan mempunyai banyak pengalaman 

tentang obyek penelitian ini, agar data yang digali oleh peneliti dapat 

dipaparkan secara luas, mendalam dan fokus pada obyek yang diteliti ini. 

 Diantaranya informan yang dipilih antaralain: 

a) Juru Kunci Makam, nama juru kunci adalah mbah Sarnam, dia berumur 

lebih dari 70 tahun, dia menjadi menjadi juru kunci semenjak tahun 

2015 kemarin, setiap harinya dia berada di makam mbah Sinari, untuk 

merawat serta melayani para tamu yang berkunjung.  

b) Pemerintah desa setempat, diantaranya adalah  

1) Bapak Yahman sebagai Kaur Pemerintahan Umum yang sering 

melayani urusan kepemerintahan dimasyarakat dan kebijakan, beliau 

menjabat lebih dari 5 tahun,  

2) Bapak Siono RW 2 kemungkinan berumur lebih dari 50 tahun, dia 

juga menjadi takmir mushollah samping makam, dia mempunyai 

banyak pengalaman tentang tamu yang hadir mengharapkan arahan 

atau dimintai menjadi pemimpin acara syukuran dari tamu yang 

hadir untuk menunaikan hajatnya, dia juga pernah menjabat sebagai 

ketua LMDH desa dan sekarang dia sudah pensiun. 

3) Pak Kisun sebagai kepala dusun beliau berumur lebih dari 50 tahun. 

Bapak kisun ini menjabat sebagai kepala dusun sejak zaman pak 
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harto sekitar tahun 1985, dia mempunyai banyak pengalaman 

tentang keberadaan makam dan kondisi sosial mulai ketika ia 

menjabat, seperti acara-acara besar sekecamatan, pembangunan 

masjid, memiliki ingatan tentang perubahan masyarakat desa dulu 

sekitar tahun 1985 dan perkembanganya sekarang ini. 

4)  bapak kepala desa, karena beliau mempunyai jabatan politis didesa 

dengan kemungkinan keharusan pengetahuanya tentang desa harus 

luas . 

c) Tokoh agama, tokoh ibu-ibu Fatayat yakni ibu Imroatus Sholikha, dia 

juga berperan dalam pelegalan TPQ dan pendanaan pembangunan TPQ 

didesa, dia pula yang orang yang pertama menggagas acara fatayat NU 

pertama digelar dikawasan makam mbah Sinari. 

d) Peziarah, peziarah disini dapat kami ambil peziarah dari desa sebelah 

yakni Rejosari, Sumberjati dan Jembul , semisal pak Widodo, pak 

Kuswanto, pak Suprapto, pak Samiran, Abdul Adim (Sidoarjo) dan 

beberapa peziarah yang tidak sampai ditanyakan oleh peneliti 

e) Tokoh Agama, yakni Gus Ikhwan, Gus Ikhwan merupakan salah satu 

tokoh yang menjadi pemimpin pengadaan acara peringatan Khaul mbah 

Sinari, meskipun rumahnya di desa Mijen, Kecamatan Tulangan, 

Kabupaten Sidoarjo dan dia juga mempunyai pondok pesantren. Dia 

mempunyai alasan tersendiri menjadi tokoh utama selama 3 tahun 

menjadi tim sukses utama penyelenggara acara, meskipun bukan 

penduduk sekitar. 
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f) Tokoh Pemuda, ana dan alif, merupakan tokoh pemuda IPPNU dan 

Karang Taruna Desa, Ana sebagai ketua IPPNU, Guru TPQ dan Guru 

Sekolah SD desa. Alif tikang Parkir makam mbah Sinari dan pemuda 

karang taruna desa. 

 Ada juga selain informan diatas yakni informan rekomendasi dari 

informan lain seperti, mbah Dono dan mbah Badrun.  

a) Mbah Dono adalah salah satu tokoh masyarakat yang lahir pada tahun 

1926 asal kabupaten Trenggalek dan beliau bermukim ditempat ini pada 

tahun 1957 bertepatan dengan hadirnya KH.Muhajir yang memugar 

masa tersebut. Dia mempunyai banyak pengalaman didesa seperti 

pembangunan bangunan diwilayah makam dan penggalangan dana 

fasilitas umum desa. 

b) Mbah Badrun, beliau seumuran dengan mbah Sarnam, beliau juga 

merupakan dukun terkenal didesa ini dan juga dia juga mengetahui 

kondisi sebelum datangnya KH.Muhajir untuk memugar makam 

tersebut dan juga bercerita, ketika remaja diajak ayahnya untuk 

berziarah ke makam mbah Sinari ini. 

2. Lokasi Penelitian  

  Fokus penelitian ini adalah tempat keberadaan makam Mbah 

Sinari, yakni desa Manting, kecamatan Jatirejo, kabupaten Mojokerto. 

Daerah ini dalam catatan sejarah merupakan bagian dari kawasan konservasi 

peninggalan zaman sejarah kerajaan-kerajaan terdahulu, yakni Majapahit 

sampai pada zaman peralihanya kerajaan ke Kolonialisme. 
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 Dilokasi ditemukan berupa petilasan yang tidak lepas dari unsur sejarah 

yang pernah ada dikawasan tersebut dan masih ada keterkaitanya pada 

pusat-pusat kerajaan yang merupakan wilayah penyebaran Islam pada masa 

itu seperti kerajaan Majapahit dan guru syariat Islam di Jawa yakni Syekh 

Jumadil Kubro, yang merupakan pejuang dan teman dari orang Islam 

pembabat Tanah Jawa. Secara jelas fokus amatan disini, hanya kawasan 

desa Manting, kecamatan Jatirejo, kabupaten Mojokerto. 

3. Data dan sumber data  

 Data penelitian diperoleh dari beberapa sumber melalui beberapa langkah 

yang berhubungan, yakni wawancara mendalam, observasi atau pengamatan 

peran serta, catatan lapangan dan dokumentasi.
47

 Data-data yang diperoleh 

dilapangan melalui wawancara mendalam, pengamatan peran serta yang 

diteliti serta pengamatan langsung dari peneliti akan ditulis menjadi catatan 

lapangan. 

 Dari hasil catatan lapangan tersebut, peneliti akan menganalisis, 

mengkroscek data agar tertata secara sistematis dan akan menjadi 

perbandingan data serta triangulasi data yang akan didapatkan di waktu lain 

untuk memperoleh data yang benar dan sesuai pandangan dari tiap-tiap 

pelaku yang dijadikan narasumber. 

 Pelaku yang dijadikan narasumber ini antaralain, masyarakat desa dengan 

catatan umur pemuda lulus SMA sampai pada tokoh atau sesepuh 

masyarakat dan para peziaraah yang data. Selain itu diperkuat dengan 

                                                           
47

 Cresell. John W, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Edisi Ketiga. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar hal 54 
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dokumentasi dari bentuk bangunan, foto, berkas-berkas dari desa sebagai 

daya dukung kegiatan penelitian tersebut. 

4. Instrumen Penelitian 

 Instrumen Penelitian ini berupa kerangka pertanyaan-pertanyaan sebagai 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, insturmen penelitian ini 

sengaja dibuat oleh peneliti agar penelitian ini semakin terarah dan maksud 

dari penelitian ini dapat dibaca maksud dan tujuanya. Instrumen ini dipilih 

dan dibuat peneliti bersumber dari rumusan masalah dan beberapa temuan 

dilapangan. 

 Instrumen penelitian dimulai dari rumusan masalah pertama yang 

dikembangkan pertanyaan-pertanyaanya untuk memperoleh gambaran yang 

jelas dari rumusan masalah pertama, begitu pula untuk rumusan masalah 

yang lainya. Hal ini semata dilakukan untuk mengetahui dan membatasi 

arah penelitian ini menjadi lebih jelas dan memudahkan dalam analisisnya, 

karena dalam riset ini bertujuan untuk menemukan apa yang berdada dibalik 

fennomena tersebut dan uji analisis penggunaan metode dan analisis, 

 Mengenai instrumen-instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data antaralain sebagai berikut : 

a) Bagaimana pandangan masyarakat desa terhadap keberadaan Makam 

Mbah Sinari ? 

1) Siapakah identitas orang yang diwawancarai 

2) Siapakah mbah Sinari itu 
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3) Apa alasan saudara bahwa mbah sinari merupakan seorang wali, raja, 

tabib atau resi 

4) Siapa yang memberi tahu anda bahwa mbah sinari adalah wali, dukun, 

raja, tabib atau resi 

5) Kenapa saudara mempercayainya 

6) Apa alasan saudara mempercayainya 

7) Apa yang saudara lakukan jika saudara meyakini hal tersebut 

8) Apakah saudara akan mengungkapkan keorang lain juga 

9) Apa pengalaman saudara berziarah ke makam mbah Sinari 

10) Apa pengalaman saudara yang berhubungan dengan momen penting 

tentang masyarakat dan peziarah terhadap makam 

11) Apa penilaian saudara tentang pengalaan tersebut 

12) Apa penilaian saudara tentang situasi-situasi yang berhubungan dengan 

makam dari waktu ke waktu 

13) Apa yang saudara lakukan jika saudara meyakini hal tersebut 

14) Dengan cara seperti apa saudara melakukanya 

15) Berapa kali saudara melakukan hal tersebut 

16) Bagaimana perasaan saudara ketika melakukan kegiatan tersebut 

17) Jika saudara berhenti atau mengulangi kegiatan tersebut, apa alasanya 

18) Apakah anda akan menganjurkanya kepada orang lain 

19) Jika iya atau tidak apa alasanya 

b) Bagaimana Kontruksi Sosial masyarakat desa terhadap keberadaan 

makam Mbah Sinari? 
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1) Bagaimana sejarah keberadaan makam mbah Sinari dulu sampai 

sekarang 

2) Ketika awal ditemukan kondisi makam seperti apa 

3) Bagaimana keadaan sosial masyarakat pada masa itu 

4) Bagaimana masyarakat memandang keberadaan makam tersebut 

5) Siapa itu mbah Sarno dan mbah Tini 

6) Seperti apa peran mbah Sarno terhadap keberadaan makam 

7) Apa hubungan mbah Sarno dengan masyarakat desa sekitar 

8) Ketika mbah Sarno menemukan makam apa yang dilakukan mbah 

Sarno 

9) Apa hubungan antara mbah Sarno, makam dan masyarakat 

10) Seperti apa hubungan masyarakat terhadap makam pasca tidak adanya 

mbah Sarno 

11) Siapa itu KH.Muhajir 

12) Mengapa dia menziarahi makam tersebut 

13) Apa alasanya dia membuka makam untuk diziarahi 

14) Apa yang dilakukan KH.Muhajir setelah pengalamanya tersebut 

15) Bagaimana dia mensosialisasikan keberadaan makam tersebut 

16) Kenapa KH.Muhajir menganjurkan untuk menziarahi makam 

17) Apa hubungan antara KH.Muhajir, makam dan masyarakat 

18) Siapa saja yang dianjurkan oleh KH.Muhajir 

19) Bagaimana pandangan KH.Muhajir terhadap makam menurut saudara 

20) Apa pengaruh KH.Muhajir pada masyarakat 
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21) Masyarakat memandang KH.Muhajir dan mbah Sarno seperti apa 

22) Apa yang dilakukan masyarakat atas anjuran KH.Muhajir 

23) Bagaimana perilaku masyarakat desa manting dari waktu ke waktu 

24) Mulai kapan ada aturan yang mengatur segala aktivitas dimakam 

25) Bagaimana peran pemuda dan masyarakat terhadap keberadaan makam  

26) Apa saja kegiatan pemerintah desa, tokoh masyarakat dan tokoh 

pemuda terhadap makam 

27) Apa ada acara khaul 

28) Kapan acara itu dilaksanakan 

29) Siapa saja tamunya 

30) Siapa saja yang berperan 

31) Apa alasan pemerintah kecamatan ikut berperan dalam acara khaul 

tersebut 

32) Apa alasan Gus Ikhwan ikut berperan dalam acara khaul tersebut 

33) Kenapa Gus Ikhwan tergerak melakukan hal tersebut 

34) Siapa itu Gus Ikhwan 

35) Ada ritual apa saja dikawasan makam tersebut 

36) Apasaja aktivitas peziarah dimakam tersebut 

37) Apa alasan melakukan ritual tersebut 

38) Bagaimana perasaan saudara setelah melakukan ritual tersebut 

39) Apa saja aturan yang dibentuk pengurus kawasan tersebut 

40) Apasaja tuntutan bagi peziarah 

41) Apakah mereka menerima 
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42) Bagaimana tanggapan masyarakat atas ritual tersebut 

43) Apakah masyarakat menerima simbol-simbol dari penuturan tokoh, 

seperti biji pohon nogosari dan lainya. 

c) Bagaimana dampak keberadaan makam Mbah Sinari terhadap kehidupan 

sosial budaya dan ekonomi Masyarakat desa Manting, kecamatan Jatirejo, 

kabupaten Mojokerto? 

1) Apasaja aktivitas peziarah dimakam 

2) Apasaja aktivitas masyarakat desa setelah beberapa momen yang 

berhubungan dengan makam 

3) Apa alasan masyarakat melakukan hal tersebut 

4) Bagaimana budaya masyarakat dulu dan sekarang 

5) Mengapa mereka tergerak melakukan itu 

6) Seperti apa pengaruh keberadaan makam tentang ekonomi masyarakat 

desa 

7) Bagaimana pandangan masyarakat desa tentang keberadaan makam 

bagi kualitas ekonomi mereka 

8) Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat dari waktu ke waktu 

9) Bagaimana pandangan pemerintah desa, masyarakat dari sudut 

ekonomi dan budaya 

10) Apa ada hambatan menuju kesana 

11) Apa yang dilakukan oleh masyarakat 

12) Sekarang keadaanya seperti apa 

5. Teknik Pengumpulan Data 
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 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mencoba menggunakan beberapa 

tehnik yang saling berhubungan semisal observasi, wawancara mendalam 

dan dokumentasi, karena akan dikelompokan data ini agar mudah dipahami 

peneliti dan mudah untuk dipaparkan, antaralain 

a) Observasi 

 Dengan tehnik ini peneliti turun langsung ke lapangan mengamati 

perilaku dan aktivitas dilokasi penelitian yakni desa manting dan 

disekitar makam mbah Sinari, peneliti dapat mengamati aktivitas 

masyarakat kawasan makam RW 2 baik mereka yang tidak ke makam 

dalam aktivitas umum maupun ketika beraktivitas ke makam. 

 Selain itu, peneliti meneliti aktivitas peziarah yang berkunjung 

kemakam atau hanya sekedar mampir ke warung kopi didekat makam. 

Peneliti juga merekam, mencatat, tersetruktur atau semi terstruktur 

tentang pengamatan dilokasi penelitian karena data yang didapat 

merupakan hal yang baru bagi peneliti dan seumpama data itu ditemui 

berulang, hal itu merupakan data penguat dari data-data yang lalu. 

b) Wawancara mendalam dan Focus Group Interview 

 Wawancara disini peneliti melakukan kegiatan tanya jawab santai 

atau tidaknya peneliti dan informan berhadapan secara tatap muka atau 

peneliti wawancara dengan membuka ruang diskusi (Focus group 

intervivew). Wawancara secara mendalam dengan tatap muka disertai 

keterbukaan informan dan disertai kesiapan instrumen dari peneliti, bisa 
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menjadi menjadikan data yang didapat mendekati kesempurnaan 

meskipun belum dikroscek ulang. 

 Pada tehnik selanjutnya dengan cara Forum diskusi ini dapat 

menguntungkan peneliti, karena data yang didapat sudah mendekati 

valid karena telah ditriangulasi atau dikroscek dan disepakati bersama 

oleh informan, karena dalam forum diskusi tersebut bisa lebih dari 5 

orang dalam satu waktu dan satu tempat.  

 Umumnya tehnik ini akan berjalan lancar jika peneliti mempunyai 

kesiapan dalam menyediakan pertanyaan terstruktur, terbuka dan 

dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari partisipan. 

c) Dokumentasi 

 Tehnik ini digunakan untuk merekam apa yang ada, semisal foto 

dari kegiatan atau aktivitas yang terjadi pada moment tersebut, selain itu 

tehnik dokumentasi sangat berguna untuk merekam jejak-jejak secara 

yang berupa benda yang masih ada pada saat ini. semisal tokoh kunci 

yang mempunyai cerita dulu dan sekarang dan peneliti dapat 

menganalisisnya dengan cara paparan konstruktif. 

6. Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain yang dikumpulkan nuntuk meningkatkan pemahaman terhadap 

bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang 

lain, pada tahapan analisis data dilakukan proses penyederhanaan data-data 

yang terkumpul ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami.  
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 Data hasil penelitian dianalisis dengan metode fenomenologi, yaitu mencoba 

menyajikan dan memahami makna di balik data yang diperoleh ke dalam tema-

tema tertentu. Lebih lanjut, menurut Creswell metode analisis dan interpretasi 

data yang paling sering digunakan adalah modifikasi metode Stevick-Colaizzi-

Keen dari Moustakas. Prosedur analisis dan interpretasi data meliputi:48 

a) Memulai dengan deskripsi tentang pengalaman peneliti terhadap 

Phenomenon.  

b) Peneliti kemudian mencari pernyataan (dalam interview) mengenai 

bagaimana individu-individu mengalami topik (Phenomenon) tersebut, 

membuat daftar dari pernyataan-pernyataan tersebut (horizonalization) dan 

perlakukan tiap pernyataan dengan seimbang (mempunyai nilai yang 

sama), dan mengembangkan daftar dari pernyataan yang tidak berulang 

(non repetitive) atau tidak tumpang tindih (non overlapping).  

c) Pernyataan kemudian dikelompokkan kedalam unit-unit makna (meaning 

units), buat daftar dari unit-unit ini, dan menuliskan deskripsi dari tekstur 

(deskripsi tekstural) dari pengalaman, yaitu apa yang terjadi, disertai 

contoh-contoh verbatim.  

d) Peneliti kemudian merefleksikan berdasarkan deskripsinya sendiri dan 

menggunakan imaginative variation atau deskripsi struktural, mencari 

semua makna yang memungkinkan dan perspektif yang divergen, 

memperkaya kerangka pemahaman dari phenomenon, dan membuat 

deskripsi dari bagaimana phenomenon dialami.  

                                                           
48

 Cresell. John W, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Edisi Ketiga. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar hal 20 
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e) Peneliti kemudian membuat deskripsi keseluruhan dari makna dan esensi 

dari pengalaman.  

f) Dari deskripsi tekstural-struktural individu, berdasarkan pengalaman tiap 

partisipan, peneliti membuat composite textural-structural description dari 

makna-makna dan esensi pengalaman, mengintegrasikan semua deskripsi 

tekstural-struktural individual menjadi deskripsi yang universal dari 

pengalaman, yang mewakili kelompok (responden) secara keseluruhan 

7. Teknik penyajian data 

 Dalam penyajian data disini, peneliti akan membuat kategorisasi data 

terlebih dahulu, kemudian disajikan sesuai dengan struturalisasi sistematika 

pembahasan. Ada beberapa hasil data yang sengaja disajikan dibab 2 atau 

kajian teori, hal ini dilakukan sebagai patokan analisis untuk bab selajutnya 

atau inti dari riset ini yakni bab 4. 

 Jika data tersebut sebagai penjelas maka akan disajikan secara deskriptif 

tanpa analisis dan jika data tersebut dibutuhkan dalam bentuk penyajian 

rumusan masalah, maka peneliti akan memapaarkanya dalam bentuk 

analisis baik itu disanjikan langsung pointnya atau ada pengantar ditiap 

analisis. Hal itu dilakukan hanya untuk mendukung penyajian laporan sesuai 

kebutuhan riset penulisan ini. 
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BAB IV 

KONTRUKSI SOSIAL MASYARAKAT DESA TERHADAP  

KEBERADAAN MAKAM MBAH SINARI 

A. Mengenal Desa Manting 

1. Letak Geografis  

 Desa Manting merupakan salah satu desa yang berada dikawasan 

kecamatan Jatirejo, kabupaten Mojokerto. Desa ini berada dikawasan 

perbukitan deretan kaki gunung Anjasmoro yang berbatasan antara 

kabupaten Mojokerto dengan kabupaten Jombang,  

 Desa ini berada dikawasan tengah-tengah hutan, sama seperti desa 

lainya seperti desa Bleberan, desa Jembul, desa Lebakjabung, desa 

Rejosari, desa Sumberjati, desa Tawangrejo yang berada dikawasan hutan 

Roy Suryo KPH Pasuruan yang meliputi 3 kabupaten, yakni Pasuruan, 

Mojokerto dan Malang. 

2. Batas Wilayah 

1) Sebelah utara : bertemu langsung dengan batas desa Bleberan 

2) Sebelah selatan : bertemu dengan batas wilayah perhutani dan 

desa Jembul dan desa Rejosari 

3) Sebelah barat : bertemu dengan batas wilayah perhutani dan 

desa Sumberjati 

4) Sebelah timur : bertemu dengan batas wilayah perhutani dan 

kecamatan Gondang, kabupaten Mojokerto 
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B. Keadaan Sosial Masyarakat 

1. Kondisi Pendidikan
49

 

 Mengenai pendidikan formal maupun non formal, di desa Manting 

terdapat 3 skolah formal antara lain : 

a) TK / RA, Untuk TK sendiri 1 Sekolah, 2 Kelas, 2 Guru, 28 Murid 

b) SD, Untuk 1 Sekolah Negri, 6 Kelas, 8 Guru, 55 Murid 

c) SMP, Untuk 1 Sekolah Negeri, 3 Kelas, 16 Guru, 71 Murid dan 1 

kejuruan yakni umum 

 Dan untuk sekolah non formal antara lain TPQ (taman pendidikan 

al-Quran) serta pengajian dibebera 

2. Kondisi Keagamaan 

 Penduduk desa manting sekitar 185 KK ini mayoritas beragama 

islam dengan kultur keagamaan Nahdliyin. Jadi bisa dikatakan penduduk 

desa ini 100% beragama islam meskipun ada anggapan sebagian 

penduduk kultur keagamaanya adalah abangan dan satunya santri. 

3. Kondisi Sosial Ekonomi 

 Keadaan ekonomi masyarakat desa ini mayoritas berprofesi 

sebagai petani dan petani yang memanen hasil hutan, selain itu sedikit 

yang bekerja sebagai buruh pabrik  

dan guru. 

 

4. Kondisi Budaya 

                                                           
49

 Ir. Lutfin Fana dkk. Kecamatan Jatirejo dalam Angka, Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Mojokert, No Publikasi: 3516010, 2017, Hal 33-41 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

 

 Desa ini masih kental dengan kebudayaanya ketika acara ada 

kearifan lokal ekral, ziarah makam, pengajian, wayangan, remoan, 

bantengan. 

C. Pandangan Masyarakat  Desa Terhadap Keberadaan Makam Mbah 

Sinari 

 Dalam pembahasan sub bab ini, kami akan menjelaskan temuan kami 

mengenai pandangan masyarakat terhadap keberadaann Makam. Dan kami 

akan bersumber pada ukuran Kontruksi Sosial yang disampaikan oleh Peter L. 

Berger sesuai pada bab 2 yang lalu mengenai beberapa konsep dalam 

Kontruksi Sosial, antaralain :
50

 

1. Adanya tindakan komunikasi secara sukarela 

2. Pengetahuan itu produk sosial 

3. Pengetahuan bersifat Kontekstual 

4. Teori berkontribusi lebih dalam menciptakan pengetahuan 

5. Kegiatan keilmuan itu sarat nilai. Apa yang kita amati dalam suatu penelitian 

selalu dipengaruhi oleh nilai-nilai yang tertanam didalam pendekatan yang 

dipakai. 

 Dari beberapa konsep yang telah dipaparkan tersebut, pemaparan 

pandangan kontruksi sosial mayarakat desa lebih menekankan pada 

komunikator atau seseorang yang bercerita secara sukarela, pengetahuan 

merupakan hasil dari pola interaksi manusia dalam menelusuri pengetahuan, 

pemahaman seseorang akan berubah sesuai teks yang telah dipahami 

                                                           
50

 Karman, Konstruksi Realitas sosial sebagai gerakan pemikiran (sebagai telaah teoretis 

terhadap konstruksi realitas peter L.Berger). Jurnal Penelitian dan pengembangan komunikasi dan 

informatika, Vol. 5 No.3 Maret 2015 ISSSN: 2087013 
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dilingkungan dan aktivitas ilmiah mengenai apa yang sedang diamati dan cara 

pengalaman dipahami. 

 Dari indikator diatas itulah peneliti merangkumnya dengan poin-poin serta 

penjelasan, antaralain: 

1. Makam mbah Sinari sebagai makam Kramat 

  hal ini didasari pengetahuan dan kepercayaan masyarakat dulu, 

mereka percaya dengan arwah-arwah yang bisa membuat dampak bagi 

mereka tersendiri
51

, bagi makam atau tempat yang memberi dampak buruk, 

mereka akan memberikan sesaji berupa tumpeng atau tumbal seekor hewan 

pada masa itu sebagai bentuk bakti agar tidak marah dan memberikan 

dampak buruk dan bagi makam yang memberi dampak baik mereka akan 

memuja meminta perlindungan dan bahkan dianggap sebagai utusan dari 

dewa. 

  Makam mbah Sinari ini bagi sebagian golongan kecil dan sesuai 

sejarah makam tersebut, masyarakat memandang bahwa makam mbah 

Sinari merupakan makam penasihat kerajaan pada masa hidupnya, ada pula 

yang menganggap bahwa makam mbah sinari ini merupakan keluarga 

kerajaan
52

 yang arif dan bijaksana pada masa itu, sehingga mempunyai 

keistimewaan meskipun sudah berada dialam berbeda dan sebagian 

masyarakat mempercayai bahwa orang yang bijaksana, keluarga kerajaan 

dapat memberi dampak bagi orang yang meminta tolong kepadanya. 

                                                           
51

 Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa Geertz, Clifford * Depok: 

Komunitas Bambu, 2014 (Xxxiv+606 Him; 15,5 X 24 Cm) Isbn 978-602-9402-12-4 
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 Wawancara dari Bapak Sarnam, 24 Mei 2019, di depan Sekretariat Makam Mbah Sinari 
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  Maka dari itu tidak jarang, ketika musim pemilihan serentak DPR, 

DPD atau lainya kemarin, banyak para pejabat yang berdoa kemakam 

tersebut untuk mengharapkan sukses meraih jabatan yang dilombakan 

dalam pemilihan serentak 2019 kemarin. 

2. Makam Wali dan pengarang kitab Aqidatul Awam 

  Anggapan makam wali ini berawal dari pengilhaman yang didapat 

oleh Ayah dari KH.Muhajir selanjutnya dilakukan oleh KH.Muhajjir itu 

sendiri. Dia menganggap bahwa makam mbah Sinari merupakan seorang 

wali dan dari beliaulah nama Syekh Sayyid Marzuki disandarkan pada 

makam ini.
53

 Selanjutnya nama mbah Sinari ini dikaitkan dengan 

pengarang kitab Aqidatul Awam
54

, merupakan kitab tauhid yang dikaji oleh 

sebagian besar pondok pesantren di Nusantara ini. 

  Makam yang dianggap Wali ini di hubungkan dengan cerita 

makam yang bersinar oleh beberapa tokoh terdahulu seperti mbah Sarno 

dan KH.Muhajir. sebuah keistimewaan yang hanya dimiliki oleh orang 

yang mulia disisi allah dalam pandanganya masyarakat desa dan para santri 

yang dianjurkan untuk berziarah kemakam tersebut. Maka dari itu anjuran 

untuk berziarah mencari berkah dianjurkan oleh golongan santri dan 

beberapa tokoh masyarakat desa. 

3. Eyang atau Tokoh yang melindungi desa 

  Dalam wawancara peneliti dengan beberapa tokoh masyarakat 

seperti mbah Sarnam, mbah Siono, mbah Badrun dan mbah Dono ketika 
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 Wawancara  dengan Bapak Siono, 24 Mei 2019, di Mushollah dekat Makam Mbah Sinari 
54

 Wawancara dengan Gus Ikhwan, 21 Juni 2019, dirumah Gus Ikhwan, desa Mijen, kec.Krian, 

Kab. Sidoarjo 
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mengungkapkan siapa itu mbah Sinari, mereka memberikan jawaban uang 

serupa yakni kata “Eyang”. Eyang disini bagi masyarakat mempunyai  

makna orang yang mulia dan menjadi titisan desa.  

  Dalam pembahasan Eyang ini, mbah Sarnam menyebutkan pula 

kata Mbahurekso. Mbahurekso merupakan tokoh yang membabat desa, dari 

beliaulah sebagai penduduk desa harus menghormati dan memuliakanya 

dengan cara memperingatinya sebagai bentuk rasa syukur diberikan tempat 

yang sedang ditinggali ini. 

  Pembahasan Eyang dan Mbahurekso ini, sengaja disinggung 

karena sering diucapkan pada penggiring doa acara-acara kemasyarakatan 

seperti doa selametan nikah, kelahiran, panen dan lain sebagainya. 

4. Tabib atau Dokter 

  Banyak peziarah kemakam mbah Sinari untuk mencari obat dengan 

cara berdoa, membacakan yasin terus berdoa kepada allah dengan 

bertawassul ke pada mbah Sinari ini. Sebagian dari masyarakat banyak 

yang menangkap aktivitas peziarah yang berdoa memohon kesembuhan 

untuk dirinya sendiri maupun orang lain. 

  Dari pengalaman para peziarah, masyarakat sekitar mendapati 

banyak yang sembuh dan kembali kemakam untuk menunaikan nadzar. 

Dari pengalaman seperti itulah masyarakat mengkomunikasikan kebanyak 

orang bahwa berkah dari berziarah tersebut dapat memberikan 

kesembuhan. Meskipun dalam ritualnya peziarah yang mengharapkan 

kesembuhan tersebut mengambil biji dari pohon nogosari. 
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  Ada pengalaman bagi mbah Siono, ketika itu mengimami jamaah 

dimushollah dekat makam, setelah selesai wiridan ada orang yang bertanya 

kepada mbah Siono tersebut tentang biji nogosari ini diapakan. Secara 

spontan mbah Siono menjawabnya menjawabnya untuk menggorengnya 

kemudian ditumbuk sampai halus dan kemudian dijadikan sebagai jamu
55

. 

Selang beberapa waktu orang yang bertanya ke mbah Siono diawal tadi 

kembali dan mengucapkan berterimakasih atas saran mbah Siono dan 

meminta untuk memimpin acara tasyakuran tersebut di kawasan makam. 

5. Ahli Nujum 

  Pernyataan Ahli Nujum ini secara jelas diungkapkan oleh mbah 

Badrun. Melihat desa Manting yang masih kental kepercayaanya dengan 

budaya jawa, desa manting ini memiliki banyak dukun dan salah satunya 

adalah mbah Badrun ini. mbah Badrun menganggap bahwa mbah Sinari 

bukanlah Wali, bukanlah raja tapi Ahli Nujum yang bijaksana dan sakti 

pada masanya. 

  Dia mengakui secara supranatural didatangi mbah Sinari dan 

dikabari oleh mbah Sinari sendiri bahwa mbah Sinari merupakan Dukun 

atau Ahli Nujum sehingga banyak dari pernyataan mbah Badrun, mbah 

Sarnam dan mbah Siono dukun yang berziarah kemakam tersebut untuk 

mencari isyarat. Disamping itu pula pengalaman mbah Siono ketika masa 

pemilihan Kepala Desa Suprianto, beliau mencoba menanam biji Nogosari 

dengan isyarat pilihan 1 ditanam dikotak 1 dan pilihan 2 dikotak 2. 
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 Wawancara  dengan Bapak Siono, 24 Mei 2019, di Mushollah dekat Makam Mbah Sinari 
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  Singkat cerita kotak 1 yang tumbuh, padahal kotak 1 yang tidak 

dirawat, dan masih diuji coba lagi memotong batang bibit nogosari separuh 

dan menanam dikotak 2, kotak 1 tambah bercabang dan kotak 2 tidak ada 

yang hidup. Singkat cerita nomer satulah yang memenangkan pemilihan 

kepala desa. 

6. Tempat mustajab 

  Banyak masyarakat menganggap bahwa mbah Sinari merupakan 

Wali yang Dermawan, karena banyak masyarakat yang mengharapkan 

berkah dari berziarah kemakam tersebut, dengan cara berdoa kepada allah 

SWT dan bertawassul ke makam tersebut, banyak yang dikabulkan, semisal 

kesuksesan mendapatkan Anak dan Kesuksesan untuk menjadi pengusaha 

atau berdaga. 

D. Kontruksi Sosial Masyarakat Desa Terhadap Keberadaan Makam Mbah 

Sinari 

1. Eksternalisasi 

 Pada tahapan ini, merupakan tahapan penting yang mengawali proses 

terjadinya Kontruksi Sosial di desa Manting. Karena tahap ini merupakan 

proses yang mendasari seperti apa Kontruksi Sosial akan terjadi. Tahap ini 

merupakan tahapan pencurahan ekspresi kedirian sebyek secara terus menerus 

atau aktivitas manusia yang dapat membentuk dunia makna Subyektif menjadi 

Obyektif. 
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 Proses eksternalisasi ini secara umum dan dapat dibaca dalam rekam 

catatan sejarah adalah melalui 2 masa yang berbeda dan oleh tokoh yang 

berbeda. Diantara 2 masa itu adalah  

a. Mbah Sarno dan Mbah Tini.  

 Pemaknaan awal tentang keistimewahan Mbah Sinari yang diawali 

oleh mbah Sarno dan mbah Tini ini sebenarnya sudah diikuti oleh 

masyarakat yang bermukim didesa pada masa itu dengan kultur budaya 

masa itu yakni kepercayaan yang kuat tentang Animisme, yakni suatu 

kepercayaan tentang adanya roh atau jiwa pada benda, tumbuhan, hewan 

dan manusia itu sendiri. 

  Mereka percaya adanya roh yang berwatak buruk dan baik, dan 

mereka percaya disamping adanya semua roh itu adanya roh yang kuat dan 

paling berkuasa disuatu kawasan. Kebiasaan pada zaman itu agar mereka 

terhindar dari perilaku buruk para roh yang berkuasa tersebut maka mereka 

menyembahnya dengan beberapa ritual, semisal memberikan tumbal 

hewan, harta atau juga manusia itu sendiri disamping itu pula dibarengi 

dengan sesaji. 

  Disamping itu kegiatan berziarah merupakan tradisi Masyarakat 

Jawa akibat pengaruh budaya Hindu pada masa lalu, fungsi dari ziarah 

kubur ini tidak lain untuk mendoakan ahli kubur, mengambil hikmah dari 

kubur atau bahkan ada yang mencari berkah dari makam seseorang yang 

mempunyai pengaruh besar atau sangat alim dan sakti semasa hidupnya. 
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  Bagi masyarakat Jawa sendiri berziarah kemakam seseorang yang 

mempunyai pengaruh besar atau sangat alim dan sakti semasa hidupnya 

dapat menimbulkan pengaruh tertentu, karena adanya anggapan mereka 

masih ada dan hanya berpindah alam saja, disamping itu padangan 

masyarakat terdahulu raja merupakan titisan dari dewa, sehingga segala hal 

yang bersangkut paut darinya mempunyai tempat untuk disakralkan juga. 

  Hal ini terjadi pada kegiatan berziarah ke makam Mbah Sinari. 

Kegiatan  ini sudah ada sejak setelah ditemukan oleh mbah Sarno.
56

 Hal ini 

diungkapkan oleh mbah Badrun yang merupakan dukun terkenal desa ini, 

beliau mengatakan bahwasanya mbah Badrun menziarahi makam ini 

bersama ayahnya sebelum adanya KH.Muhajir datang ketempat ini untuk 

memugar dan memperbaiki kawasan tersebut dan ini dilakukan oleh orang 

selain dirinya juga.
57

 

  Waktu dan masa ini tidak diketahui secara jelas oleh masyarakat 

maupun dokumen dari desa yang ada dan hanya di ceritakan oleh tokoh 

masyarakat yang sudah tua dan mempunyai peran besar dalam 

pembangunan desa. Diantaranya adalah Mbah dono, beliau merupakan 

salah satu tokoh masyarakat yang lahir pada tahun 1926 asal kabupaten 

Trenggalek dan beliau bermukim ditempat ini pada tahun 1957 bertepatan 

dengan hadirnya KH.Muhajir yang memugar masa tersebut. 

  Dalam sejarahnya mbah Sarno merupakan pembabat desa manting, 

yang merupakan tokoh pembabat desa sebelumnya yakni desa Jembul dan 
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  Wawancara dengan Pak dono, 29 April 2019, dirumah Bapak dono. 
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 Wawancara dari Bapak Badrun, 24 Mei 2019, di depan Sekretariat Pesarean Mbah Sinari 
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desa Blentreng. Pada zaman itu kepercayaan jawa atau agama hindu 

menjadi mayoritas, tapi ada yang menyatakan bahwa mbah Sarno 

merupakan orang islam. Kembali dalam alur cerita mbah Sarno yang 

sedang dalam perjalanan dan beristirahat ditempat tersebut untuk mencari 

sesuatu yang dimakan. Beliau menemukan makam dan mengatakan bahwa 

makam tersebut bersinar. 

  Disinilah proses eksternalisasi pada masa itu, dengan kebudayaan 

yang masih kental dengan budaya masyarakat jawa dan hinduise yang 

sifatnya Teokratis atau menganggap sesuatu yang mulia semisal raja 

merupakan titisan seorang dewa. Perilaku Eksternalisasi disini oleh mbah 

Sarno sebagai seorang tokoh masyarakat pada masa itu melakukan kegiatan 

yang berbentuk ritual atau tirakatan dengan tujuan mencari berkah dengan 

cara memulyakan makam dengan budaya itu. 

  Pemulyaan tersebut masih bersifat budaya masa itu yakni hindu. 

Hal ini masih dapat didengarkan ketika Ekral atau  tawasul kepada makam 

mbah sinari ini diawali dengan kata Eyang atau bermakan titisan paraa 

dewa. Dari pengalaman mbah Sarno ini yang kemudian dikomunikasikan 

dengan masyarakat entah itu masyarakat daerah jembul atau belentreng 

atau kawasan lainya tentang adanya makam yang mempunyai 

keistimewaan ketika itu mengeluarkan sinar. 

  Setelah peristiwa itulah kawasan tersebut mulai ditempat tinggali 

oleh masyarakat. Dari data yang dituturkan oleh mbah Dono ini ada 

kecocokan data seperti yang diungkapkan oleh mbah Badrun. Mbah 
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Badrun, mbah Badrun merupakan ahli nujum desa atau disebut sebagai 

Dukun terkenal didesa tersebut. Dulu ketika masih tahun 1950-an dan 

beliau masih muda, beliau sering menziarahi makam tersebut bersama 

dengan ayahnya.  

  Dari pernyataan mbah badrun tersebut, meskipun kami tidak 

mengetahui secara jelas tentang motifnya. Namun ada perkataan yang dapat 

mengarah pada identitas mbah Badrun dan kegiatan waktu tersebut 

bersama ayahnya. Perkataan tersebut mengarah pada pernyataan bahwa 

mbah Sinari bukanlah seorang wali, namun mbah Sinari merupakan 

seorang ahli nujum, penasehat raja pada zaman kerajaan dulu. 

  Dengan identitas mbah Sinari tersebut bisa dijadikan rujukan bagi 

masyarakat terdahulu bahwa makam mbah Sinari yang merupakan orang 

mulya dan berpindah ke alam lain masih atau dapat membantu orang yang 

hidup untuk mencari gambaran tentang kehidupan atau pertimbangan 

sesuai dengan kebijaksanaanya ketika masih hidup.  

  Dapat diambil kesimpulan. Tentang hanya orang-orang tertentu 

yang mempunyai maksud dari apa yang mereka ketahui menziarahi makam 

tersebut. Dilain cerita dalam pandangan mbah Dono, tidak ada orang yang 

berani mendatangi makam tersebut karena makam tersebut dianggap 

angker oleh masyarakat tertentu namun masyarakat sebagian lainya 

berbeda tentang penangkapan maknanya hal ini sesuai dengan Stok 

Pengetahuan Sosial yang dimiliki oleh individu. 
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  Jadi pada kesimpulanya pada masa awal eksternalisasi, kontruksi 

sosial masyarakat diawal ini berhubungan erat dengan budaya masyarakat 

pada waktu itu. Meskipun dengan pemaknaan makam mbah Sinari 

merupakan orang mulia yang dianggap sebagai penasihat atau ahli nujum 

kerajaan pada masa itu. Dan proses eksternalisasi ini diteruskan dengan 

obyektivasi meskipun akan dikontruksi lagi dengan perbedaan pandangan 

budaya baru yakni pandangan golongan Santri. 

b. KH.Muhajir dengan para Kyai  

  Perbedaan karakter peziarah ke makam ini baik oleh peziarah lokal 

maupun non lokal nampak sesuai pegaruh kultur budaya masyarakat 

setempat dan hal itu merupakan produk dari aktivitas manusia pada masa 

lalu. Disamping pandangan atau ide aktivitas berziarah kemakam leluhur 

ini dibawah oleh tokoh yang berpandangan Animisme atau kepercayaan 

terhadap roh-roh tersebut, adanya pandangan baru ketika seorang tokoh 

Ulama’ datang ketempat ini melakukan pemugaran makam pada periode 

kedua. 

  Pada tahun 1957, telah terjadi pemaknaan tokoh Ulama’ tentang 

ziarah ke makam para Wali, hal ini diawali oleh KH.Muhajir dari 

Sidosermo, Surabaya ditemani beberapa Ulama’ dari Mojokerto dan 

Sidoarjo untuk memugar kawasan makam ini. Pandangan-pandangan yang 

dibangun oleh tokoh Ulama’ ini dikaitkan dengan teks-teks keagamaan 
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baik al-qur’an maupun hadist, yakni kebolehan ngalap barakah ke makam 

para Wali.
58

 

  Adanya pemugaran oleh para Ulama’’ terhadap makam Mbah 

Sinari ini, secara tidak langsung adanya interaksi sosial dengan masyarakat 

sekitar, karena disetujuinya kegiatan tersebut oleh masyarakat secara 

umum. Teks-teks keagamaan dari para Ulama’ ini dikomunikasikan pada 

masa itu baik secara langsung dengan dukungan masyarakat sekitar yakni 

oleh tokoh masyarakat bapak Samadi
59

 yang merupakan guru ngaji 

masyarakat sekitar mengingat masa pemugaran waktu itu 100 hari. 

  Selain dari intrasksi sosial dan komunikasi teks-teks keagamaan 

terhadap masyarakat, adanya anjuran dari para Kyai untuk para Santrinya 

agar menziarahi makam Mbah Sinari tersebut semisal KH.Muhajir, 

KH.Ismail dari Kedung Maling, Mojokerto, KH. Khusain dari Karang 

Nongko Mojokerto dan KH.Syafi’i dari Waru yang sama-sama membantu 

dalam memugar makam tersebut disamping sama-sama mempunyai 

pondok pesantren.
60

 

  Proses eksternalisasi inilah terus berlangsung membentuk peziarah 

dengan beberapa karakternya dengan pandangan Santri dan pandangan 

masyarakat Jawa pada massa lalu. Proses ini tentang 2 pandangan yang 

berbeda dalam pemaknaanya yakni padangan masyarakat Jawa dan 

pandangan Santri berkolaborasi dengan budaya lokal masyarakat setempat. 
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 Wawancara dari Bapak Sarnam, 24 Mei 2019, di depan Sekretariat Pesarean Mbah Sinari 
59

 Wawancara dengan bapak kisun dan bu Imroah, 12 mei 2019, dirumah bapak Kisun 
60

 Wawancara dari Bapak Sarnam, 24 Mei 2019, di depan Sekretariat Pesarean Mbah Sinari 
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  Pada tahun 1957, ini merupakan proses eksternalisasi kedua dari 

eksternalisasi yang pertama dan diawali oleh tokoh babat desa yakni mbah 

Sarno. Ada perbedaan yang sangat besar dari proses Eksternalisasi kedua 

ini terhadap bentuk Kontruksi Sosial yang akan terjadi. Perbedaan besar ini 

antaralain budaya yang dulunya mayoritas adalah agama dan budaya hindu 

atau jawa masa itu digeser dengan identitas Santri yang begitu besar dan 

hal ini menginjak pada proses Obyektivasi. 

  Proses eksternalisasi pada masa KH.Muhajjir inilah membawa 

kearah perubahan besar. KH.Muhajir datang pada tahun 1957 ke tempat ini 

untuk menziarahi makam tersebut. Menurut penuturan mbah dono yang 

dibenarkan oleh Mbah Sarnam (Juru Kunci), Mbah Siono (Ketua RW 2) 

dan Mbah Kisun yang menjadi kasun dengan umur 68 tahun dan 

merupakan asal warga setempat. 

  Sekitar tahun 1957, Kyai Muhajjir ini datang kedesa Manting dan 

berziarah ke makam Mbah Sinari tersebut. Menurut penuturan warga
61

, 

KH.Muhajir ini melakukan ritual tirakat, wiridan, berpuasa dan bersemedi 

dikawasan tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan ilham dari allah 

SWT, untuk mendapatkan gambaran siapa tokoh yang berada di dalam 

makam tersebut.
62

  

  KH.Muhajjir yang berasal dari Sidorsermo Surabaya ini disuruh 

ayahnya untuk mencari makam seorang Wali dari mimpi atau ilham yang 

diperoleh ayahnya untuk mencari makam orang yang hebat, suci dan 
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 Yang menyampaikan ini antaralain, mbah Kisun, mbah Dono, mbah Siono, mbah Sarnam 
62

 Wawancara dengan Pak dono, 29 April 2019, dirumah Bapak dono 
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merupakan salah seorang Wali di Mojokerto dengan karakter yang 

disebutkan oleh ayahnya tersebut. Dari proses pencarianya tersebut 

KH.Muhajjir di temani oleh beberapa ulama’ seperti KH.Mail dari 

Kedungmaling Brangkal Mojokerto, KH.Khusain dari Karangnongko dan 

KH.Syafi’i dari Waru.
63

 

  Pada masa pencarian makam yang disebutkan karakteristiknya oleh 

ayah dari KH.Muhajjir menghabiskan waktu kurang lebih dari 100 hari. 

Setelah mencari informasi dari beberapa tempat, ada 1 tempat yang sedikit 

banyaknya mempunyai kesamaan dengan karakteristik yang telah 

disebutkan. Dari situlah dimulainya proses untuk mendalami makam Mbah 

Sinari tersebut setelah kemantapan dari penuturan masyarakat sekitar yang 

dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari. 

  Dari pemaparan cerita diatas proses Eksternalisasi pada masa ini 

diawali dari intruksi ayah KH.Muhajjir terhadap KH.Muhajir pada masa 

itu. Intruksi tersebut diceritakan atau dikomunikasikan KH.Muhajir kepada 

teman-temanya atau santri ayahnya yang berada dibeberapa tempat. 

Mugkin yang nampak dalam tulisan ini hanyalah peran Kyai yang 

jumlahnya sekitar 4 orang. 

  Dari beberapa Kyai yang membantu KH.Muhajir tersebut 

dimungkinkan pula ditemani oleh santri dari masing-masing kyai yang 

mengawal para kyai tersebut. Bentuk komunikasi KH.Muhajjir terhadap 
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 Wawancara dengan Bapak sarnam, 24 Mei 2019, di Sekretariat Makam Makam Mbah Sinari 
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teman-temanya hanya dalam bentuk intruksi dan diskusi untuk mengikuti 

saran dari arahan ayahnya tersebut. 

  Kondisi budaya masyarakat pada masa itu 1957, meskipun 

mayoritas agama hindu tapi mereka masih menerima budaya baru yang 

masuk, semisal contoh islam. Meskipun dari beberapa penuturan tokoh 

seperti mbah Kisun, mbah Sarnam dan mbah Dono masyarakat pada waktu 

itu mayoritas agama hindu tapi ada tokoh santri yang mengajarkan islam 

atau ngajar ngaji didesa ini. 

  Dalam penelitian ini, kami tidak membuka secara jelas budaya 

pada masa itu apakah kolot dengan budaya hindu jawa atau mereka terbuka 

dengan budaya masuk. Tapi peneliti menganggap dari bacaan-bacaan yang 

telah lalu masyarakat pada masa itu terbuka dengan budaya baru. Hal ini 

ditegaskan dengan munculnya tokoh Pak Samadi, yang merupakan guru 

ngaji pertama di desa tersebut dan beliau merupaka tokoh yang umurnya 

hampir sama tuanya dengan mbah sarnam yakni berumur 83 tahunan. 

  Dari penjelasan ibu imroah selaku pendatang dan sekarang menjadi 

salah satu ketua ranting Fatayat desa serta yang membantu pelegalan 

lembaga taman baca quran tersebut. Pak Samadi sangat berpengaruh dalam 

mengajari masyarakat tentang agama islam pada masa itu dan ini pula 

dibenarkan oleh mbah Kisun kepala dusun yang menjabat 30 tahun lalu 

dam pak Muhaimin selaku KAUR Kesra desa sekarang ini. 

  Dari keberadaanya KH.Muhajir yang melakukan kegiatan 

dikawasan makam mbah Sinari ini, didukung oleh Pak Samadi sebagai 
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Ustad atau guru ngaji anak-anak dan pemuda masa itu. Proses 

Eksternalisasi yang oleh KH.Muhajir lakukan pada masyarakat desa ini 

ditandai dalam bentuk diskusi personal maupun pengajian yang 

dilaksanakan di desa Manting pada masa itu. Proses eksternalisasi yang 

dikomunikasikan baik dalam bentuk interaksi personal maupun kelompok 

tersbut itu dibantu oleh Pak Samadi dan beberapa santri para kyai. 

  Dari proses Eksternalisasi yang dilakukan oleh KH.Muhajir mulai 

dari beliau bertanya dan menyampaikan maksud terhadap masyarakat 

sekitar yang mungkin hanya orang-orang tertentu memberi informasi 

tersebut. Dari orang-orang pemberian informasi tersebut mereka 

mempunyai identitas tersendiri dan yang paling mendekati identitas 

tersebut adalah tokoh seperti mbah Badrun atau pak Samadi itu sendiri 

yang mendapati kesamaan cara pandang masyarakat pada masa itu terhadap 

makam mbah Sinari. 

  Kegiatan KH.Muhajir yang mencari makam yang dilanjutkan 

dengan tirakatan dikawasan makam ini pun merupakan proses 

Eksternalisasi yang nampak kuat bagi pandangan masyarakat. Karena 

seorang tokoh kyai dan juga seorang tokoh agama bersama-sama 

melakukan kegiatan tersebut dikawasan makam.  

  Setelah kegiatan tersebut adanya respon masyarakat baik golongan 

abangan atau mereka yang mengharapkan pembelajaran dari sosok ulama 

yang hadir ditempat tersebut disamping itu terdapat perbedaan pandangan 

dalam menyikapi keberadaan makam mbah Sinari itu yakni yang 
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beranggapan seorang Resi atau penasihat Kerajaan dan mereka yang 

mengaggap seorang Wali atas penuturan KH.Muhajjir. 

  Hal ini selasaras dengan ungkapan Peter L.Berger bahwa 

eksternalisasi ini dapat dilakukan secara berulang-ulang baik dengan 

sebuah aktivitas dan dengan kegiatan ceramah atau penuturan baik personal 

maupun kelompok. Dari proses Eksternalisasi ini tidak secara serta merta 

mengubah aktivitas masyarakat kebiasaanya melalui tindakan-tindakan 

yang ada. Mungkin akan diungkapkan lebih lanjut pada proses setelah 

tahapan Eksternalisasi ini yakni Obyektivasi yang mempunyai makna 

bagaimana masyarakat merespon pengungkapan makna dari proses 

eksternalisasi. 

2. Obyektivasi 

 Dalam tahapan ini merupakan lanjutan dari proses Eksternalisasi, 

penyerapan produk manusia dalam tataran masayarakat yang pada akhirnya 

masyarakat melakukan pembentukan prilaku pada manusia itu sendiri. Pada 

dasarnya masyarakat tercipta sebagai realitas Obyektif, karena ada individu 

yang mengeksternalisasikan dirinya lewat Aktivitasnya.
64

 

 Aktivitas manusia yang membentuk dunia ini selanjutnya direplikasi dan 

diserap menjadi kegiatan bersama yang akhirnya menjadi kegiatan masyarakat 

itu sendiri. Hal ini ditandai dengan proses pembiasaan yakni tentang peziarah 

dan prilaku keberagamaan yang baik, dan merupakan tindakan berulang-ulang 

yang dilakukan masa lalu, masa sekarang dan masa akan mendatang. 
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 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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 Sebelum membahas Obyektivasi difokus penelitian secara mendalam kami 

paparkan hubungan dan maksud dari adanya eksternalisasi. Mengapa manusia 

melakukan pengungkapan atau eksternalisasi diri? Dan mengapa eksternalisasi 

subyektivitasna ini dilakasanakan dalam aktivitas. Adapun jawaban berger 

disini agak filosofis, yakni tidak seperti hewan lainya, manusia memiliki 

keterbatasan biologis. Oleh karena itu, untuk mempertahankan hidup 

dilingkunganya, ia tidak bisa mengandalkan kemampuan biologisnya saja, 

melainkan juga perlu mendayagunakan pikiranya dalam wujud tindakan atau 

aktivitas untuk menaklukan lingkungan da aktivitas ini dilaksanakan secara 

terus menerus. 

 Demikianlah ketika Eksternalisasi tersebut diungkapkan maka setiap 

manusia yang menangkap atau merespon Eksternalisasi tersebut akan 

mengeksternalisasikan dirinya sendiri dan hal ini bisa dipahami dengan 

beberapa orang, kelompok, atau masyarakat yang luas akan mengalami hal 

yang sama dan mereka akan mengekspresikan diri mereka juga. Dalam 

pembahasan selanjutnya masuk pada tiga tahapan proses Obyektivasi 

kontruksi sosial dalam fokus penelitian dan kami akan memaparkan dengan 

data lapangan diikuti batasan dari analisi teoritik, diantaranya adalah 

pembiasaan, pelembagaan dan legitimasi 

a. Pembiasaan 

  Dari proses eksternalisasi yang terjadi dikawasan makam mbah 

Sinari dengan budaya masyarakat jawa pada masa itu, peneliti 

mengkategorikan dalam 2 hal, yakni kuatnya budaya Masyarakat Jawa 
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Abangan dan menguatnya Budaya Masyarakat Santri. Namun kategori 

menguatnya pemikiran yang ada dimayarakat hanya dalam bentuk 

Simbolis, maksudnya nampak dalam simbol-simbol yang dapat dilihat dari 

acara atau ritual yang dilakukan pada masa itu. 

  Dalam pembahasan pembiasaan ini, kami memaparkan pembiasaan 

yang terjadi pada masa mbah Sarno dan setelah pemugaran yang dilakukan 

oleh KH.Muhajir dan peneliti tidak dapat menamai pada masa ini 

merupakan proses obyektivasi karena yang tetap pada pembiasaan. Tapi 

hanya proses penangkapan Tipifikasi Mutual (patokan perilaku bagi 

anggota-anggota pada umumnya). 

1) Pembiasaan Masa Awal 

 Pembiasaan pada masa ini bentuknya sesuai dengan keperrcayaan 

masyarakat pada masa itu, yakni Animisme dan Dinamisme yang 

merupakan inti kebudayaan yang mewarnai seluruh aktivitas kehidupan 

masyarakat pada masa itu yang sifatnya mistik dan keramat. Hal ini bisa 

dilhat dari aktivitas masyarakat seperti perhitungan jawa, melakukan 

laku, melaksanakan upacara-upacara tertentu dengan kemenyan, sesaji 

dan lainya. 

 Dimulai dari Eksternalisasi mbah Sarno yang menceritakan 

pengalamanya terhadap masyarakat pada masa itu. Mbah Sarno sendiri 

merupakan tokoh masyarakat yang dikenal dengan kekharismatikan 

pada masa itu, menurut mbah Sarnam mbah Sarno merupakan salah satu 
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keluarga kerajaan mataram yang melarikan diri dari pertempuran pada 

masa itu dan beliau mengembara dari tempat 1 ketempat yang lainya. 

 Dikatakan pula oleh mbah Dono dan mbah Siono, mbah Sarno 

merupakan Prajurit Mataram yang melarikan diri dan mengembara dari 

tempat 1 ketempat lainya. Menurut penuturan tokoh masyrakat yang tua, 

mbah Sarno dalam melakukan babat sebuah tempat pasti dibarengi oleh 

temanya dan mbah Sarno akan berpindah ketempat lain ketika 

menemukan tempat yang beliau sukai dengan alasan tertentu dan mbah 

Sarno meninggalkan kawanya ditempat desa yang telah di babat 

tersebut. 

 Dari pengalaman mbah Sarno ketika menemukan makam ini, mbah 

Sarno mulai memulyakan tempat ini dengan cara merawatnya, 

melakukan laku, meminta berkah serta menceritakan kepada golongan 

tertentu atas yang beliau alami. Dari proses eksternalisasi yang 

dilakukan oleh mbah Sarno inilah golongan tertentu mengikuti kegiatan 

apa yang dilakukan mbah Sarno. 

 Yang dimaksudkan golongan tertentu adalah bukan masyarakat 

secara luas tapi bagi golongan yang mempunyai kesamaan makna atas 

pengetahuan mereka miliki (Stok Pengetahuan)
65

. Peneliti mempunyai 

anggapan hanya orang-orang tertentu dengan drajat sosial tertentu yang 

melakukan kegiatan tersebut semisal tokoh masyarakat, dukun yang 

pada masa itu merupakan orang yang sangat dimulyakan. 
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 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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 Disinilah hasil dari Eksternalisasi kedirian mbah Sarno ini diikuti 

oleh masyarakat pada masa itu meskipun pada golongan tertentu sesuai 

dengan ritual kebudayaan pada masa itu. hal ini ditegaskan oleh mbah 

Badrun yang menceritakan pada masa mudanya beliau diajak ayahnya 

kemakam mbah Sinari jauh sebelum tokoh santri KH.Muhajir itu datang 

dan beliaulah yang menenggaskan kepada peneliti secara jelas identitas 

mbah Sinari dalam amatanya yakni seorang Ahli Nujum kerajaan. 

 Dari proses pembiasaan inilah pada suatu masa akan mengalami 

akan mengalami pelembagaan karena mempunyai makan. Dan pada 

proses pembiasaan pertama ini peneliti hanya dapat mengungkapkan 

sempit dan nanti akan lebih menarik pada Eksternalisasi pada masa 

tokoh santri yakni KH.Muhajir karna akan adanya pembiasaan dan 

pelembagaan serta legitimasi yang sangat luas dengan perubahan budaya 

pada masa itu. 

2) Pembiasaan Oleh Tokoh Santri  

 Dari hasil Eksternalisasi yang dilakukan oleh mbah Sinari ini 

pembiasaan yang terjadi dimasyarakat perubahanya cukup besar 

meskipun tidak langsung secara cepat. Dalam proses obyektivasi kami 

menegaskan ulang tentang bagaimana respon orang lain dari 

Eksternalisasi yang dilakukan subyek sehingga ada proses yang 

dinamakan obyektivasi. 

 Proses obyektivasi itu sendiri adalah proses dialogis antara 

eksternalisasi dengan respon terhadap eksternalisasi itu sendiri. Apakah 
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akan terjadi pantulan bagi yang merespon ke para responder lainya, 

ataukah akan ada proses dialogis untuk menata lebih baik tentang makna 

yang ditangkap oleh si Eksternal tersebut. Sehingga dari materi eksternal 

tersebut terbentuk keyakinan para obyektif yang dinamakan dengan 

Internalisasi. Para obyektif yang jumlahnya banyak tersebut jika 

mempunyai makna atau keyakinan sosial, maka ini menjadi sebuah 

Fenomena Sosial. 

 Kembali pada Obyektivasi dalam ranah pembiasaan tersebut. 

Setelah dari proses eksternalisasi yang dilakukan oleh KH.Muhajir 

tentang pemaknaan siapa itu mbah Sinari yang merupakan seorang wali 

allah, saran KH.Muhajir terhadap santri-santrinya agar menziarahi 

makam mbah Sinari sebagai bentuk mencintai kekasih allah, dan  

anjuran mencari berkah terhadap wali allah walaupun sudah meninggal 

dunia. 

 Dari situlah mulai banyak peziarah yang datang dari luar daerah 

baik itu santri dari KH.Muhajir atau santri dari teanya kyai muhajir dan 

masyarakat setempat itu sendiri yang telah berinteraksi para peziarah 

tentang makna ziarah ke makam mbah Sinari ini untuk mencari berkah. 

 Hal ini dapat kita lihat dari para peziarah yang hadir baik dari 

masyarakat lokal maupun non lokal dengan berbagai karakter dan dapat 

diterima oleh masyarakat lokal itu sendiri. Di hari-hari tertentu peziarah 

dengan kuantitas yang besar, seperti menjadi jadwal rutin bagi 
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pandangan masyarakat sekitar. Dan hal itu menjadi lumrah, dan warga 

pun ikut melakukan kegiatan tersebut bersama para peziarah non lokal. 

 Dari pembiasaan peziarah ini, yang waktunya bisa diprediksi oleh 

masyarakat sekitar, adanya interaksi sosial yang tidak bisa dipungkiri 

bagaimana masyarakat setempat memposisikan diri dan berinteraksi 

dengan pengunjung yang mampir ke warung-warung sekitar, tempat 

beribadah untuk beribadah atau istirahat sebentar, terkadang para 

peziarah sengaja bertanya kemasyarakat tentang keistimewaan dari 

makam Mbah Sinari tersebut. 

 Dari proses tersebut menimbulkan Tipifikasi Mutual (patokan 

perilaku bagi anggota-anggota pada umumnya)
66

, sehingga adanya 

kegiatan dari masyarakat setempat atau para peziarah yang telah 

berinteraksi melakukan tindakan mensucikan, mengkeramatkan, dan 

melakukan ritual sesuai dengan keyakinannya, yang akhirnya terbentuk 

tipfikasi timbal balik yang bernama Tatanan Institusi Sosial. 

 Pengalaman bersama, tidak semua meskipun hanya sebagian saja 

atau pengalaman secara individual yang mengendap dalam ingatan 

bersama. Hal ini masuk pada tataran tradisi, yang dipengaruhi oleh 

komunikasi atau interaksi sosial yang berada dikawasan makam Mbah 

Sinari, agar kegiatan-kegiatan tersebut tetap dilakukan. 

 Walaupun eksternalisasi dilaksanakan secara terus menerus yang 

dilakukan oleh para responder tersebut tidak berarti aktivitas manusia 
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 Hanneman Samuel, Peter Berger, Sebuah Pengantar Ringkas, Depok: Kepik, 2012 
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mengalami perubahan seperti pada KH.Muhajir datang tersebut tidak 

mengubah kebiasaan masyarakat golongan tertentu dalam melakukan 

aktivitasnya atau dalam bahasa Berger dinamai Habitualisasi. 

 Banyak keuntungan yang diperoleh dari Habitualisasi menurut 

Berger, karena manusia tidak selalu harus mendefinikan dari awal 

situasi yang tengah dihadapinya. Ada kemungkinan cara seseorang 

memaknai suatu  situasi akan dijadikanya sebagai dasar bertindak dalam 

berbagai situasi yang kurang lebih serupa dan in diperoleh dari interaksi 

sosial baik hanya dalam mengamati maupun dialogis. 

 Selajutnya menurut Berger, muncul tipifikasi atas aktivitas yang 

mengalami habitualisasi ini. tetapi sasaran tipifikasi bukan obyek saja 

melaikan aktor sendiri juga menjadi sasaran tipifikasi karena ini sesuai 

dengan penggolongan dan ukuran pelakunya. Semisal KH.Muhajir yang 

merupakan tokoh Santri dalam memugar makam dengan anggapanya 

mbah Sinari adalah seorang wali dan mbah Sarno sebagai tokoh 

masyarakat jawa masa itu yang menganggap bahwa mbah Sinari adalah 

Eyang atau titisan dewa yang berpindah alam dan beliay merupakan 

penasehat kerajaan masa itu. 

 Tipifikasi dan habitualisasi tidak hanya berlangsung pada 2 orang 

saja, tetapi melibatkan semuan manusia, malaj tipifikasi yang satu sering 

kali bertalian dengan tipifikasi lainya atau disebut dengan tipikal mutual. 

Pada tahapan ini sudah masuk pada tataran pelembagaan dan peneliti 

akan memaparkan pada sub tema pelembagaan. 
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b. Pelembagaan 

  Melajutkan dari tahapan pembiasaan yakni pelembagaan. 

Pelembagaan biasanya ditandai dengan hubungan prilaku subyek dalam 

melakukan kegiatan tentang bagaimana memandang dan mensikapinya.
67

 

Semisal Pelembagaan perilaku dikawasan makam Mbah Sinari, maka 

hubungan eratnya adalah bagaimana pola perilaku peziarah makam Mbah 

Sinari dan pola perilaku masyarakat setempat dalam memposisikan 

keberadaan makam Mbah Sinari ini. 

  Proses terjadinya pelembagaan ini diawali dengan kegiatan yang 

terus menerus yang telah dilakukan dan perlu adanya standarisasi, aturan, 

norma atau perilaku agar lebih rapi dan lebih bermakna dalam tangkapan 

secara umum. Dari pembahasan pembiasaan yang muncul tipifikasi mutual 

yang memungkinkan munculnya pranata (institusi) sosial (semisal murid 

mengaggap guru sebagai pemberi ilmu dan guru menganggap murid 

sebagai penerima ilmu. 

  Jika ini dihubungkan dengan penggolongan yang ada dikawasan 

makam ini maka akan adanya cara pandang yang diyakini oleh masyarakat 

baik mereka yang menganggap bahwa mbah Sinari merupakan seorang 

wali atau mereka yang menganggap bahwa mbah sinari ini dengan 

pandangan jawanya adalah Eyang atau titisan para dewa karena anggapan 

secara historis masa hidupnya merupakan seorang penasihat raja atau 

keluarga kerajaan itu sendiri. 
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  Tipifikasi timbal balik ini bisa diamati dari cara masyarakat 

melakukan Eksternalisasi baik dalam bentuk aktivitas maupun dialog. 

Tipifikasi timbal balik ini terjadi jika:
68

  

1) Bila ditransmisikan dari generasi yang satu kegenerasi lainya hingga 

usianya melampai usia aktor-aktor yang memunculkan tipifikasi mutual 

dimasa awal (hal ini telah dilakukan oleh Mbah Sarno dan KH.Muhajir) 

 Proses ini dilalui dengan interaksi sosial yang dialogis dan 

diturunkan pada generasi-generasi selanjutnya. Semisal pandangan 

tokoh atau masyarakaya yang menganggap bahwa mbah Sinari ini 

adalah Eyang atau titisan desa dan ada yang menganggap bahwa mbah 

Sinari merupakan seorang wali. 

 Pembiasaan yang terjadi merupakan respon dari eksternalisasi yang 

dilakukan oleh golongan tertentu secara luas dan dianggap sebagai 

masyarakat itu sendiri. Hal ini kita langsung membahas pada obyek 

amatan penelitian yakni masyarakat. Masyarakat sendiri menurut 

peneliti dalam karakter spiritualnya terbagi menjadi 2 golongan yakni 

mereka yang mengikuti golongan santri dan mereka yang mengikuti 

golongan abangan. 

 Aktivitas golongan ini mempunyai karakter yang berbeda dan 

dapat kita amati pada aktivitas individu. Jika abangan mereka lebih pada 

ritual-ritual keagamaan masyarakat jawa dulu semisal sesaji, laku, 

slametan, membakar menyan dan lainya. Jika santri mereka lebih pada 
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ritual Santri semisal membaca yasin tahlil, wiridan atau kegiatan lainya 

dengan unsur penyebutan eyang atau waliallah. 

 Selanjutnya akan dibahas mengenai perilaku yang melembaga dan 

ini atas penjelasan narasumber atau amatan peneliti dan ini akan 

dijelaskan pada komponen kedua dalam tipikal timbal balik yakni 

mampu menjadi patokan anggota-anggotanya. 

2) Bila ia mampu menjadi patokan berperilaku bagi anggota-anggotanya 

 Perilaku Peziarah di makam Mbah Sinari ini beranekaragam dalam 

melakukan kegiatanya, mulai dari cara berpakaian, dari cara mereka 

bersikap ketika di kawasan makam, cara mereka melaksanakan ritual 

dan penyampaian kesan yang mereka peroleh dari kegiatanya berziarah 

di maka Mbah Sinari tersebut. 

 Perilaku Peziarah di makam ini ada yang hanya sebagai tempat 

berkunjung ngopi nyangkruk di warung dekat dengan pintu gerbang 

pertama masuk makam dengan pakaian ala kadarnya, pengunjung 

seperti ini jarang sekali mengunjungi makam dan hanya dijadikan 

tempat nongkrong, kadang mereka memasuki kawasan makam hanya 

sampai pada kantor juru kunci dengan sikap sopan dan itupun hanya 

sebentar.
69

 

 Disinilah kita dapat mengelompokan ukuran perilaku sosial yang 

dapat diamati dengan ukuran golongan-golongan tertentu. Dalam 

pembahasan ini, kami mengacu pada pengelompongan masyarakat yang 
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dikategori dalam pandangan masyarakat Jawa. pandangan masyarakat 

Jawa Melahirkan 2 varian masyarakat Islam Jawa yaitu Santri dan 

Abangan yang dibedakan dengan taraf kesadaran keIslaman mereka. 

Islam datang ke bumi Jawa disaat budaya dan tradisi non-Islam terutama 

Hindu dan Budha telah mengakar kuat dalam masyarakat Jawa.  

 Seperti karya Clifford Geertz. 2 varian masyarakat Islam Jawa 

yang dibedakan dengan taraf kesadaran keIslaman ini. disamping itu ada 

golongan lain yang masuk pada ranah Abangan dan Santri tapi strata 

sosial yang tinggi. Untuk pemaparanya pelembagaan ini didasari oleh 

kesadaran manusia melakukan sesuatu secara tersistem atau mempunyai 

ukuranya. 

a) Santri 

 Bagi golongan ini mereka menganggap makam tersebut adalah 

makam para wali. Dalam aktivitasnya golongan santri ini mereka 

melakukan kegiatan berziarah ke makam dengan ukuran berdoa dan 

mencari berkah atas keberadaan makam mbah Sinari ini. hal ini 

dibuktikan dengan adanya peziarah yang berkunjung ke makam para 

Wali, baik itu rombongan dengan naik kendaraan roda 4 atau sepeda 

motor.  

 Pengunjung seperti ini mereka datang dengan pakaian yang rapi 

layaknya orang yang pengen beribadah mendekatkan diri kepada para 

Wali Allah SWT, sehingga ketika sampai dikawasan tersebut 
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langsung menuju makam secara bersamaan, masuk dengan sopan, 

membaca yasin dan tahlil serta memanjatkan do’a setelah itu pulang. 

 Disamping itu Kegiatan yang menjadi rutinan ini diantaranya 

tahlilnya warga khususnya para bapak-bapak, tahlilnya para ibu dan 

kegiatan keagamaan para pemuda desa. Hal ini dilakukan dengan 

berbagai alasan seperti mencari berkah, mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan sebagai energi gerakan organisasi baik ibu-ibu 

maupun pemuda desa Manting ini.
70

 

b) Abangan 

 Bagi golongan ini mereka menganggap makam tersebut adalah 

makam para Eyang atau titisan para dewa. Dalam aktivitasnya 

golongan ini ketika berziarah mereka melakukan kegiatan 

diantaranya ada yang melakukan laku, semisal dengan melakukan 

puasa 3 hari kemudian ditutup dengan berdo’a  dimakam tersebut, 

ada yang melakukan wiridan yasin sampai 40 kali dan selama 40 hari, 

ada yang berdiam diri duduk sangat dekat dengan makam Mbah 

Sinari sambil membakar Dupa.
71

 

 Ada pula yang datang ke makam Mbah Sinari malam hari sampai 

lebih 2 jam berdiam diri ditempat dan kembali langsung ke Juru 

Kunci bertanya secara khusus dalam ruangan khusus, ada yang 
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berdiam diri diwarung dekat makam mencari informasi tentang ritual 

apa yang harus dilakukan dan mengambil biji pohon Nogosari.
72

 

 Adanya kepercayaan terhadap benda-benda yang berada dikawasan 

makam. Hal ini ditemui oleh peneliti dilapangan tentang Biji pohon 

Nogosari ini dari sepanjang wawancara dengan narasumber, 

mempunyai posisi penting dalam mencari ilham bagi setiap tujuan 

peziarah. Semisal ketika yang berhajat ingin kesembuhan dari 

penyakit, biji Nogosari menjadi terapi obat herbal, ketika 

menginginkan kehadiran keturunan biji Nogosari ini ditanam, sama 

pula ketika mencari ilham dari pilihan, biji Nogosari ditanam. Selain 

biji pohon Nogosari ini daun atau bunganya menjadi salah satu jalan 

dalam mencari ilham.
73

 

 Ada yang melakukan kegiatan semedi, berdiam diri, menyalakan 

Dupa, meminta petunjuk ke juru kunci, hal ini dikarenakan maksud 

memberikan persembahan melalui wewagian yang sukai oleh mahluk 

ghaib. Bagi Santri hanya berdo’a lebih pada ritual keagamaan yang 

dipelajarinya dipesantren dan lebih mendekatkan diri kepada sang 

pencipta.  

 Disamping itu banyak dari penguasa misal orang yang memiliki 

posisi penting baik di pemerintahan, perusahaan atau kedinasan 

dalam melakukan ritual mereka lebih meminta bantuan dari juru 

kunci atau menurut usulan orang-orang yang dipercaya olehnya 
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karena hal ini sebagai jembatan agar tersampainya keinginan kepada 

pencipta. 

 Disamping itu motif peziarah yang berbeda-beda tidak jauh dari 

tipologi kelompok tersebut, sama halnya bagi para pedagang yang 

mengharapkan kemajuan atau kelancaran pada usahanya, ada yang 

membaca surat-surat di al-Qur’an dan ada pula yang hanya bersemedi 

sesuai dengan syarat yang ditunjukan Juru Kunci.
74

 Ada pula ritual lain 

yang dilakukan oleh para peziarah yang harapanya tercapai setelah 

berdo’a dimakam Mbah Sinari ini. 

 Ritual yang dilakukan adalah dengan melakukan syukuran atau 

sedekah pada masyarakat sekitar makam, baik berupa uang atau pun 

barang. Selain bersedekah dengan bentuk uang atau barang seperti 

makan-makan ada juga sedekah berupa bentuk bangunan, seperti halnya 

bangunan yang ada dimakam Mbah Sinari. Disamping itu rutinitas 

peziarah ramainya dihari-hari tertentu seperti Kamis malam, Rabu 

malam, Jum’at legi, 7 hari sebelum dan akan selesainya bulan 

Ramadhan.
75

 

 Hari-hari tersebut menurut peziarah merupakan hari-hari syakral, 

kamis malam Jum’at yang merupakan rajanya hari menurut Islam dan 

masyarakat Jawa. Selain hari-hari tersebut seperti 7 hari sebelum dan 

menjelang habisnya bulan merupakan salah satu mencari keberkahan 

dibulan Ramadhan. Melihat banyaknya peziarah yang semakin banyak 
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tersebut. Juru kunci atau tokoh masyarakat memberikan keterangan 

tentang perilaku yang baik dimakam.
76

 

 Dan akan terjadi perubahan tipifikasi timbal balik bila sudah umum 

(berlaku luas), eksternal (obyektif) dan koersif (memaksa) terhadap 

kesadaran masing-masing individu pembentuknya yang akan dibahasa 

pada tema legitimasi 

c. Legitimasi 

  Setelah kita membahas kebiasaan yang melembaga dan mentradisi, 

tradisi tidak muncul begitu saja. Ia merupakan pengalaman individual 

dizaman dulu uang dikomunikasikan kepada individu lain, dan sekarang ini 

telah memperoleh kedudukan obyektif dan menjadi panduan berperilaku. 

Sejauh ini peneliti telah membahas konteks Obyektivasi tentang kebiasaan 

dan pelembagaan, yang belum disini adalah bagaimana kebiasaan 

masyarakat yang sudah melembaga tersebut bisa bertahan. 

   Menurut Berger realitas obyektif ini bisa bertahan jika manusia itu 

yang mempertahankanya. Lantas dalam pembahasan selanjutnya peneliti 

akan memaparkan bentuk pertahanan realitas obyektif tersebut dengan 

tahapan Legitimasi. Secara sederhananya legitimasi merupakan proses 

untuk menjelaskan dan membenarkan makna-makna obyektif yang ada 

sehingga individu bersedia menerimanya sebagai sesuatu yang bermakna. 

  Jadi mekanisme legitimasi itu sendiri sebenarnya adalah untuk 

merangkul individu kedalam lingkungan atau dunia sosialnya. Disamping 
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itu legitimasi dilaksanakan baik oleh orang awam maupun oleh mereka 

yang memang secara khusus “diserahi tugas” melakukan legitimasi. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dalam proses kemunculan, pelestarian, perubahan 

institusi sosial sebagai realitas obyektif tidak lepas dari manusia. 

Manusialah yang membentuk atau dalam bahasa berger “Mengkonstruksi” 

institusi dan masyarakat, manusia pulalah yang mempertahankan maupun 

merombaknya. 

  Dalam temuan lapangan peneliti, peneliti menemui bentuk-bentuk 

pelegitiamsian diataranya adalah : 

1) Perubahan budaya mayoritas yang terjadi pada masa setelah G30S PKI.  

 Perubahan perilaku masyarakat sangat drastis setelah adanya 

tragedi G30S PKI hal ini. Perubahan itu adanya legitimasi bahwa 

masyarakat jawa yang tidak mempunyai agama secara jelas atau mereka 

masih mempercayai kepercayaan jawa, maka mereka dianggap sebagai 

pengikut PKI dan mereka yang menjadi pengikut PKI akan dihukum 

mati dan ini terjadi pada zaman presiden soeharto. 

 Gejolak yang ditimbulkan dari tragedi G30S PKI tersebut pada 

tahun 1965 mengubah masyarakat berbondong-bondong keagama yang 

dapat dinaunginya dengan peribadatan yang jelas. Disinilah peran tokoh 

santri seperti KH.Muhajir dan Pak Samadi sebagai guru ngaji. Pada  

masa itu keadaan atau stigma yang memaksa masyarakat untuk tidak 

mengikuti PKI dengan melakukan kegiatan yang beridentitaskan agama 

yang diperbolehkan oleh negara. 
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 Dari sinilah banyak orang-orang yang mulai melakukan aktivitas 

kegiatan keagaaan yang menaunginya seperti islam. Bagi mereka yang 

memperoleh kesadaran spiritual islam mereka akan menekuni 

pendalaman agama, dan bagi mereka yang tidak memperoleh kesadaran 

spiritual islam atau tetap pada kepercayaanya dahulu, mengikuti 

kegiatan hanyalah sebagai syarat. 

 Pada pembahasan ini legitimasi pada masa itu mempengaruhi 

pelembagaan yang ada pada masa itu. atau melalui pelegitimasian agar 

mempunyai karakter keagamaan yang diperbolehkan negara baru 

pelembagaan tersebut terbentuk dan memperoleh legitimasi dari 

beberapa golongan sesuai kesadaran spiritual diatas. Pada masa 

inilah golongan Santri menjadi lebih besar dari pada golongan Abangan 

secara kuantitas. Dan hal ini akan mempengaruhi bentuk legitimasi-

legitimasi yang ada pada masa mendatang. 

2) Aturan Berperilaku  

 Aturan atau sopan santun ketika berziarah ini, secara tertulis tidak 

ada, namun dari ungkapan pernyataan warga, tokoh masyarakat, para 

sesepuh desa mereka bertutur mengenai aturan berperilaku kepada setiap 

peziarah yang datang. Selain itu adanya anjuran bagi para pemuda 

tetangga desa ketika berperilaku ke makam. selain bertutur tentang 

aturan sopan-santun hal ini diungkapkan oleh perilaku dan bahasa tubuh 
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Juru Kunci dan masyarakat yang berada dikawasan makam, sehingga 

aturan ini pun tersampaikan kepada para peziarah.
77

 

 Peraturan berperilaku tersampaikan kepada para pengunjung 

dengan berbagai macam cara seperti bahasa cerita, sehingga penerima 

cerita akan menyerap dan menjadikanya dalam bentuk perilaku. 

Disamping itu masyarakat setempat mulai melakukan kegiatan-kegiatan 

keagamaanya disekitar makam, sebagai bentuk syukur dan 

penghormatan kepada makam para Wali yang berada didesanya ini. 

 Mbah Sinari ini dianggap merupakan sosok yang dihormati dengan 

cerita atau anggapan bahwa Mbah Sinari merupakan Wali Allah SWT. 

Walaupun sudah meninggal nampak dari karomah makamnya yang 

bersinar, selain itu merupakan seorang Ahli Nujum atau Penasihat Raja 

yang alim dan bijaksana
78

. Berlatarbelakang anggapan seperti itu 

pemulyaan dan pengkeramatan ini dilaksanakan oleh para penguasa atau 

pemangku kebijakan masyarakat setempat yang diikuti oleh masyarakat 

setempat. 

 Hal ini ditandai dengan tulisan-tulisan yang berada dimakam 

tentang menyopot sandal dan membungkuk ketika memasuki makam, 

larangan gaduh atau ramai ketika melakukan aktivitas ziarah, menjaga 

kebersihan, peringatan bahwa tersebut merupakan situs budaya 

pesarean, dan jika ada tamu penting atau dengan tujuan khusus 

diharapkan melapor ke Juru Kunci. Selain dengan tulisan yang 
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dipaparkan oleh pengelola kawasan makam cerita rakyat atau tokoh 

masyarakat menjadi komponen penting dalam memperkuat legitimasi 

dikawasan makam. 

3) Acara Peringatan Keberadaan Makam Mbah Sinari 

 Selain itu juga nampak dari adanya perayaan besar yang diadakan 

setiap tahun sekali oleh warga masyarakat dengan dibantu orang luar. 

Disamping itu ada perencanaan dari Disparta Kabupaten tentang acuan 

desa wisata yang berada dikecamatan Jatiarjo, antaralain; desa Jembul, 

desa Rejosari, desa Sumberjati, desa Tawangrejo dan terakhir desa 

Manting yang merupakan desa religi karena adanya makam Mbah Sinari 

yang berada didesa tersebut yang tidak pernah sepi pengunjung.
79

 

 Dalam perayaan khaul Mbah Sinari ini acaranya sangat megah, ada 

acara khadroan se-Kabupaten, hiburan wayang untuk masyarakat sekitar 

dan acara rutinan tiap tahun oleh muslimat sekecamatan ketika acara 

khaul didesa Manting tersebut. Banyak orang yang ikut berkontribusi 

dalam suksesnya acara didesa ini semisal pemuda, ibu-ibu dan warga 

masyarakat, karena perayaan ini merupakan bentuk rasa syukur terhadap 

Mbah Sinari dan mbah Wada’ serta Mbah Sarno dan Mbah Tini sebagai 

pembabat desa Manting.
80

 

4) Pemegang peran Legitimasi 

a) Juru Kunci 
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 Adapun peran juru kunci disini yang dilakukan oleh mbah Sarnam 

antaralain: 

i). Menjaga agar kawasan makam tersebut tetap terawat 

ii). Menjaga agar tidak terjadi tindakan yang tidak sesuai dengan 

norma berprilaku dikawasan makam, seperti melakukan ritual 

dengan sesaji kepala hewan
81

. 

iii). Sebagai pemandu kawasan makam jika ada para peziarah 

yang membutuhkan 

b) Tokoh masyarakat 

 Secara jelas tokoh masyarakat disini lebih pada mendorong 

masyarakatnya untuk menjaga nama baik warganya yang mempunyai 

identitas sebagai tuan rumah keberadaan makam mbah sinari. 

 Hal ini ditandai dengan usulan warga agar adanya pemuda IPNU 

atau IPPNU agar melakukan kegiatan merawat fasilitas umum 

keagamaan semisal mbah sinari ini. selain itu melakukan kegiatan 

pemuda desa manting dengan mengadakan pengajian rutinan, baik itu 

yang mendatangkan guru atau aktivitas keagamaan. Sebagai naungan 

kegiatan besar seperti khaul mbah sinari ini. 

 Kegiatan khaul mbah sinari ini diadakan secara megah dan 

biasanya dalam perayaan tersebut acara yang wajib adalah wayangan 

dan khadroan. Untuk wayangan ditempatkan ditengah-tengah desa 

manting atau perempatan RT 1 dan untuk pewayangan ditempatkan 
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 Wawancara dengan Ibu lurah, 19 April 2019, di rumah Pak Asfrianto 
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di cungkup atau mushallah dekat makam. Selain itu masih banyak 

ritual lainya jika ada orang yang mengharapkan melakukan sesaji 

atau lainya. 

c) Pemerintah 

 Dalam posisi ini, pemerintah mempunyai kekuasaan dalam 

membangun jaringan kepemerintah pusat atau dalam membuat aturan 

didesa ini, baik itu melalui perdes yang sah maupun undang-undang 

desa dengan masa waktu tertentu, semisal ketika ada upacara 

perayaan besar mbah Sinari pemerintah desa membuat aturan dan 

disosialisasikan secara formal dan aturan tersebut mengikat secara 

wajib bagi setiap individu masyarakat atau orang yang masuk 

kedalam desa 

5) Adanya timbal balik dari ritual yang telah dilakukan 

 Adanya timbal balik dari ritual yang telah dilakukan yang 

dimaksud adalah, banyak ditemui dari penuturan tokoh dalam 

wawancara peneliti, ketika seseorang meminta berkah pada mbah Sinari 

atau bernadzar maka ketika nadzar atau berkah tersebut terkabul, mereka 

disarankan atau menjadi syarat untuk bersedekah dikawasan makam 

tersebut. 

 Sedekah dikawasan makam ini bisa berupa sedekah barang 

terhadap masyarakat sekitar makam atau membangun bangunan untuk 

fasilitas penunjang makam. Hal ini dibuktikan dengan fasilitas umum, 

mulai dari gedung peneduh baca doa, aspal, gapura, paving, gedung 
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sekretariat makam, gedung juru kunci merupakan sedekah dari nadzar 

orang yang terkabulkan. Dalam kesempatan lainya mereka membuat 

tumpengan sebagai rasa syukur denga mengundang masyarakat kawasan 

makam untuk mengikuti acara tasaykuran tersebut. 

Tabel 4.1 

Dialektika Eksternalisasi, Obyektivasi dan Internalisasi
82

 

Momen Proses Fenomena Pandangan peneliti dari hasil 

lapangan 

Eksternalisasi Adaptasi 

diri 

dengan 

dunia 

sosio-

kultural 

Penyesuaian 

dengan teks dan 

interpretasi para 

tokoh pendahulu, 

bahwa semua 

tindakan (dialog 

antar umat 

beragama, do’a 

bersama, live in 

dan lain 

sebagainya) 

memiliki basis 

historis dan dasar 

normatifnya 

1. hal ini ditandai dengan 

pandangan mbah Sarno sebagai 

pembabat desa manting yang 

menurut cerita mbah Sarno dan 

Mbah tini memposisikan 

makam Mbah Sinari 

merupakan makam dari orang 

yang mulia dan baik. 

2. adanya KH.Muhajjir yang 

memandang bahwasanya 

makam Mbah Sinari 

merupakan makamnya Wali 

dan ini pun dikomunikasikan 

oleh KH.Muhajiir ke Penduduk 

                                                           
82
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sekitar, sehingga adanya 

interaksi sosial dan proses 

transformasi maksud. 

Disamping itu sikap dan 

tatacara menghormati orang 

mulia dalam pandangan 

golongan santri berkolaborasi 

dengan pandangan masyarakat 

sekitar yakni budaya ziarah 

kubur golongan Abangan 

3. adanya proses penemuan 

pengalaman baru baik secara 

spiritual, ide maupun lainya 

tentang pemuliaan makam 

mbah sinari menurut beberapa 

golongan baik itu Santri 

maupun Abngan, dan itu 

terjadi sampai sekarang. 

Objektivasi Interaksi 

diri 

dengan 

dunia 

sosio-

Penyadaraan dan 

keyakinan bahwa 

dialog antar umat 

beragama, live in 

dan do’a bersama 

adanya interaksi masyarakat 

dan pengujung/peziarah 

sehingga menghasilkan 

beberapa pola seperti  

1. pembiasaan, hal ini ditandai 
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kultural sebagai cultural 

space merupakan 

tindakan yang 

positif bagi 

terciptanya 

kerukunan antar 

umat beragama, 

kesatuan dan 

persatuan bangsa, 

kesatuan dan 

persatuan bangsa, 

habitualisasi 

tindakan 

dilakukan melalui 

tradisi dan 

pelembagaan 

(institusionalisasi) 

dalam ruang 

budaya (cultural 

space) yang ada 

kebiasaan makam tersebut 

diziarahi oleh peziarah baik itu 

masyarakat sekitar maupun 

orang dari desa luar. Dan 

disamping itu kuantitas 

peziarah yang bisa diprediksi 

menurut hari 

2. pelembagaan, dimana ini 

ditandai dengan banyaknya 

peziarah baik itu masyarakat 

sekitar maupun orang luar 

membangun sebuah 

kelembagaan baik itu bersifat 

identitas, seremonial, maupun 

kepariwisataan religi 

3. sikap para peziarah yang 

mulai menunjukan polanya, 

misal sopan santun, ritual-ritual 

berdoa, menunaikan nadzar, 

perayaan,  menentukan aturan-

aturan baik dengan cerita 

maupun dengan pengumuman 

tertulis atau secara lisan. 
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4. adanya proses legitimasi 

bagi masyarakat sekitar 

maupun peziarah tentang 

adanya kewajiban-kewajiban 

baik secara budaya maupun 

intervensi menurut pandangan 

tokoh atau pemerintah. 

Internalisasi Identifik

asi diri 

dengan 

dunia 

sosio-

kultural 

Adanya 

penggolongan 

sosial yang 

berbasis historis 

dan teologi-

ideologis 

melahirkan 

kelompok 

eksklusi atau 

fundamentalis dan 

moderat 

Dari Panjangnya Proses 

Kontruksi Sosial Ini Secara 

Kultur Adanya Proses 

Pengelompokan Karena Secara 

History Kawasan Mempunyai 

Kepercayaan Hindu Budha 

Dan Adanya Islam Yang 

Masuk Dengan Kuatnya Para 

Santri Yang Masuk, Ini 

Ditandai Masih Ditemui Pola 

Pandangan Dan Ritual Dari 

Perbedaan Golongan, Bagi 

Golongan Abangan Banyak 

Mereka Yang Menganggap 

Bahwa Itu Resi, Ahli Nujum 

dan bagi golongan Santri yang 
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menganggap bahwasanya 

Mbah Sinari merupakan Wali 

disamping itu pengekspresian 

diri dari golongan berbeda 

sesuai dengan pandanganya 

masing-masing. 

 

3. Internalisasi 

 Dalam tahap inilah akhir dari kontruksi sosial mayarakat desa terhadao 

keberadaan makam mbah Sinari. Hal ini harus diperjelaskan apa perbedaan 

dari masing-masing tahapan yang terjadi. Jika di Eksternalisasi merupakan 

bentuk pengekspresian diri manusia, Obyektivasi merupakan merupakan 

proses penerimaan atau respon dari eksternalisasi yang berproses pada 

interaksi sosial secara dialogis.  Hal ini dapat kita amati dari aktivitas 

masyarakat yang dijelaskan pada analisis obyektivasi, dimana pembiasaan ini 

merupakan hasil dari pemaknaan individu atas interaksi sosial yang 

diwujudkan dengan tindakan-tindakan sesuai pengelompokan Varian Islam 

Lokal yakni Santri dan Abangan. Bagi santri mereka menerima bahwasanya 

mbah Sinari merupakan sosok wali dan bagi abangan mereka menerima 

bahwa mbah Sinari merupakan titisan desa atau Eyang dan keturunan raja. 

 Dalam proses internalisasis ini agar mudah pemahamanya dapat kita buka 

dengan pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang internalisasi, antaralain. 1). 

Proses apa yang dialami masyarakat sehingga meski dalam “penjara” 
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masyarakat, individu selaanya merasa tidak terkekang, melainkan cenderung 

menerima begitu saja masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya atau dalam 

bahasa Berger proses internaslisasi masyarakat kedalam kesadaran individu. 

2). Bagaimana masyarakat sebagai realitas subyektif dipertahankan secara 

dinamis dalam kesadaran individu. 

 Secara sederhananya, internalisasi dapat diartikan sebagai proses manusia 

mencerap dunia yang sudah dihuni oleh sesamanya. Namun, internalisasi tidak 

berarti menghilangkan kedudukan obyektif dunia tersebut, dan menjadikan 

persepsi individu berkuasa atas realitas sosial. Atau internalisasi hanya 

menyangkut pada penerjemahan realitas obyektif menjadi pengetahuan yang 

hadir dan bertahan dalam kesadaran individu dan menerjemahkan realitas 

obyektif menjadi realitas subyektif. 

 Dari data lapangan yang telah peneliti paparkan penyerapan makna yang 

ambil oleh golongan secara luas semisal golongan kelompok Abangan, 

mereka tetap datang ke makam tersebut dengan membawa dupa, melakukan 

laku, bersemedi atas pengalaman yang mereka miliki. Penjelasan disini hanya 

tataran pada seperti apa pandangan mbah Sinari bagi golongan tertentu dan 

mereka mengekspresikan dalam bentuk tindakan yang diamati oleh penelit. 

 Bagi santri mereka juga melakukan tindakan yang mencermikan seorang 

santri dalam kesadaran spiritualnya. Mereka datang dengan tujuan untuk 

mencari berkah atau hanya sekedar memulyak yang pada nantinya pun akan 

mendapatkan berkah dalam artian umum. Proses penerimaan ini bisa ditandai 

dengan berulang-ulangnya peziarah yang sama maupun banyaknya peziarah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 

 

 

yang data sehingga mereka memang menyadari secara sadar denga melakukan 

ritual sesuai golongan tersebut. 

 Ada dua cara yang dapat ditempuh untuk mempertahankan hubungan 

simetris diantara kedua realitas tersebut 

a. Dengan cara melegitimasi realitas obyektif, sehingga individu bersedia 

menerimanya sebagai hal yang layak untuk diterima dan dianut begitu saja. 

  Hal ini ditandai dengan intruksi KH.Muhajir dan teman-temanya 

terhadap para santrinya untuk mencari berkah terhadap makam mbah 

Sinari. Hal ini dikomunikasi semisal ketika peneliti mewawancari Gus 

Ikhwan tentang mbah Sinari dari Desa Mijen, Kecamatan Tulangan, beliau 

menuturkan dengan cerita dan dialog, baik dialog tersebut secara personal 

maupun kelompok seperti peneliti sendiri yang mewawancarai gus ikhwan 

secara personal. 

  Dan proses ini sama digunakan oleh Gus Ikhwan terhadap santri-

santrinya atau beberapa temanya untuk melakukan kegiatan serupa dan 

mengakui bahwa mbah Sinari merupakan sosok seorang wali. Ada pula ini 

diungkapkan dengan sebuah Anjuran, ketika peneliti mendengarkan dialog 

seseorang yang tidak mempunyai keturunan dan dianjurkan berdoa mencari 

berkah pada makam mbah Sinari tersebut pada tahun 2017 lalu. 

  Peneliti menanyakan tentang apa yang alami oleh orang tersebut, 

setelah berdoa dan mencari isyarat dengan menggunakan benda yakni biji 

pohon nogosari yang beliau tanam. Beliau menanam 3 biji dan dalam 

beberapa hari 2 biji tumbuh menjadi bibi dan 1 yang tidak tumbuh. Pada 
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suatu malam dalam mimpinya 1 bibit yang mati tersebut ternyata tumbuh 

dan itu merupakan isyarat diberikan keturunan. 

  Jadi proses legitimasi ini bisa dari anjuran oleh masyarakat 

terhadap seseorang yang membutuhkan pertolongan dan ini banyak terjadi 

dalam hal mencari isyarat atau pertolongan kesembuhan. Selain itu 

merupakan anjuran dari para penguasa atau tokoh hal ini dibuktikan dengan 

intruksi kyai pada santrinya dan saran pemerintah kecamatan dalam 

mengadakan acara religi. 

b. Menjaga hubungan simetris antara realitas obyektif dan subyektif dengan 

cara memanipulasi realitas subyektif. 

  Dalam proses ini peneliti tidak menemui secara jelas, atau mungkin 

ini adalah proses dialogis tokoh atau masyarakat setempat dalam 

menceritakan pengalamanya atau siapa sosok mbah Sinari tersebut bagi 

mereka. Hal ini seperti yang peneliti temui ketika peneliti membandingkan 

dengan penyataan peneliti bahwa mbah Sinari merupakan seorang Resi, 

mereka menolak dengan berkata bahwa mbah Sinari merupakan seorang 

wali dengan bukti data cerita yang mereka alami 

  Dan bagi orang yang menolak tadi benar-benar melakukan 

tindakan sesuai dengan penggolongan yang menganggap mbah Sinari 

adalah Santri dengan buktimenzirahinya, melakukan kegiatan pengajian 

dan menceritakan pengalamanya. Sama pula bagi mereka yang 

menganggap bahwa mbah Sinari merupakan ahli nujum hal ini ditemui 
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penolakan yang sama oleh peneliti ketika peneliti mengungkapkan 

pernyataan yang berlawan hal ini peneliti temui dengan mbah Badrun. 

  Selain itu ada bagi sebagian narasumber peneliti semisal mbah 

Dono, mbah Sarnam dan mbah Siono mereka mengatakan Eyang tapi 

mereka juga menganggap wali dengan argumen atau pengalaman dan 

pengetahuan peneliti. Disinilah proses internalisasi yang merupakan 

tahapan akhir masyarakat menerima tentang siapa itu mbah Sinari dalam 

pengalamanya mereka. 

E. Dampak Keberadaan Makam Bagi Kehidupan Sosial Budaya dan 

Ekonomi Masyarakat Desa 

 Berbicara dampak keberadaan makam bagi kehidupan sosial budaya dan 

ekonomi masyarakat disini, kita akan kembali pada riset ini bertujuan untuk 

apa?. Karena jika tidak kembali ke tujuan riset ini, kita tidak dapat melihat apa 

dampak yang terjadi dimasyarakat secara kasat mata, karena tujuan dari 

konstruksi sosial adalah interaksi sosial dari ide-ide manusia yang saling 

berhubungan dan membentuk tradisi. 

 Dalam teori ini semua ide yang disampaikan oleh si eksternal yang 

direspon oleh si obyek yang kemudian menjadi realitas subyektif atau dapat 

disebut sebagai tradisi atau kebudayaan masyarakat. Karena fenomena sosial 

memang mengacu pada tradisi masyarakat yang ada dan tradisi tersebut 

merupakan bentukan dari interaksi sosial yang berdialektik dalam kurun 

waktu tertentu. 
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 Dalam pemaparanya kami akan mengkategorikan menjadi 2 komponen 

yakni Budaya dan Ekonomi masyarakat desa. Dan dalam pemaparanya kami 

akan menggunakan point-point dari setiap dampak yang merupakan akibat 

dari eksternalisasi subyek ke obyek. Diantaranya adalah : 

1. Budaya 

  Melihat dampak budaya dari keberadaan makam makam mbah 

Sinari, kita perlu menjelaskan dulu apa itu budaya. Budaya berasal dari 

sansekerta uyaitu buddhayah yang artinya hal-hal yang berkaitan dengan 

budi dan akal manusia. Dalam istilahnya suatu cara hidup yang 

berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan 

diwariskan dari generasi kegenerasi. Budaya ini terbentuk dari unsur rumit 

termasuk sistem agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 

bangunan dan karya seni. 

  Dalam pengertian budaya tersebut, kami akan memaparkan dalam 

bentuk point-point dan sedikit penjelasan masa sebelum dan setelah 

berkontruski terus menerus, antaralain : 

a) Ziarah ke makam mbah sinari sebelum berangkat ibadah haji atau ke 

makam para wali nusantara 

 Ziarah kubur atau ziarah kemakam para wali merupakan 

kebudayaan masyarakat jawa, dan ini sangat umum bagi seluruh 

nusantara. Namun, yang berbeda dari sini adalah ziarah kemakam mbah 

Sinari bagi masyarakat desa merupakan sebuah tradisi. Hal ini 
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diungkapkan oleh beberapa tokoh ketika akan melakukan perjalan 

ibadah haji atau ziarah ke wali-wali dijawa atau walisongo. 

 Masyarakat desa manting ini mempunyai kebiaasaan, bagi siapa 

saja yang akan melakukan perjalanan ibadah haji atau ziarah ke wali-

wali dinusantara ini, mereka wajib untuk mengawalinya dari makam 

mbah Sinari, sebagai bentuk penghormatan dan terhadap mbah Sinari 

sekaligus tokoh yang menjaga desa Manting menjadi desa yang aman 

dan sejahterah. 

b) Budaya Ngalap Berkah dan ziarah makam mbah Sinari 

 Budaya ngalap berkah disini tetap ada dan bertambah semakin 

banyak. Hal ini merupakan hasil dari eksternalisasi aktor utama dan 

pantulan ekternalisasi dari responden yang sudah pada tahapan 

internalisasi. Budaya ngalap berkah ini ditandai dengan pandangan 

masyarakat tentang siapa itu mbah Sinari. 

 Dulu ketika baru ditemukan, adanya makam mbah Sinari hanya 

diterjemahkan pada tataran pengkramatan, mereka yang menganggap 

bahwa makam seorang raja atau mulya adalah titisan para dewa dan 

mereka bisa membawa hal-hal baik seperti memberikan kenyamanan 

atau perlindungan, rezeki dan lainya. 

 Namun seiring berkembangnya waktu, tangkapan dari interaksi 

sosial yang ada menjadikan banyak pandangan dari para peziarah. 

Mereka yang menganggap mbah Sinari sebagai wali mereka akan 

meminta berkah dalam teks-teks keagamaan yang berkembang. Bagi 
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mereka yang menganggap mbah sinari sebagai seorang raja mereka 

meminta berkah sebuah kesuksesan jabatan atau kesuksesan berdagang. 

 Selain dari wali dan  raja, ada juga yang menganggap bahwa mbah 

Sinari merupakan makam seorang Ahli Nujum (dukun) atau resi 

penasihat raja, maka banyak dari peziarah, mereka berziarah dengan 

motif-motif meminta pertimbangan atau isyarat agar kehidupanya 

diberikan jalan yang mudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Selain 

dari itu ada yang menganggap bahwa mbah Sinari adalah seorang Tabib 

atau Dokter terkenal pada masanya, maka tidak jarang dari para peziarah 

banyak yang berziarah dengan motif mencari obat dan mencarii 

keturunan. 

c) Buah atau biji nogosari sebagai benda pemberi petunjuk dan obat 

 Budaya yang terjadi setelah proses kontruksi yang panjang 

diantaranya adalah anggapan simbolis dari para peziarah, masyarakat, 

dan pengurus makam yang menganggap bahwa biji dari pohon nogosari 

dapat dijadikan sebagai benda untuk mencari isyarat dan obat. Hal ini 

seperti pengalaman mbah Siono yang berada didalam musholla dari jauh 

ditanyai seseorang. 

 Pertanyaan seseorang tersebut biji nogosari dijadikan obat ini 

dengan cara bagaimana dan dia mengaku diberi oleh juru kunci makam 

mbah Sinari. Secara spontan mbah Siono langsung menjawab, digoreng 

sampai kering kemudian ditumbuk sampai halus dan dijadikan 

campuran minuman. 
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 Pengalaman lain adalah ketika mbah Siono mencoba mencari 

isyarat siapa yang akan menjadi kepala desa yang saat ini, mbah Siono 

menanam di 2 kotak, untuk kotak 1 adalah kapala desa yang tidak jadi 

dan untuk satunya adalah kepala desa Suprianto yang menjabat sekarang 

ini. dari pencarian isyaratnya hanya kotak yang diisyarakan pak 

Suprianto saja yang tumbuh dan kotak satunya mati padahal dengan 

perawatan sama dan bahkan yang paling dirawat adalah kotak satunya. 

 Pengalaman peziarah juga yang bernama Abdul Adim, beliau 

mengharapkan keturunan dan mencari isyarat lewat 2 biji pohon 

nogosari. Dari 3 biji tanaman yang ditanam dia, 2 biji tersebut hidup dan 

satunya mati, suatu malam bermimpi, bahwa biji yang mati itu ternyata 

hidup dan dengan keyakinan dan kemantapan itulah dia dikasih 

keturunan dan sekarang sudah mempunyai keturunan. 

d) Nadzar dan penunaianya 

  Menjadi sebuah budaya, jika seorang peziarah yang hadir 

dikabulkan hajatnya, maka orang tersebut harus membuat acara 

syukuran yang berada disekitar makam, boleh dengan bersedekah 

berupa uang, boleh bersedekah dengan makanan dan boleh juga 

bersedekah dengan barang. 

e) Acara Khaul 

 Acara khaul mbah Sinari ini dilakukan setiap tahun oleh 

masyarakat desa. Hal ini anggapan mereka bahwa mbah Sinari 

merupakan Eyang yang disebutkan dalam Ekral pengiring semua 
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pembacaan doa untuk acara Slametan. Hal ini juga menjadi keharusan 

oleh warga sidoarjo untuk memeriahkan khaul makam mbah Sinari ini 

dengan megah, karena bukti sebagai rasa cinta kepada kekasih Allah 

SWT. 

 Acara khaul mbah Sinari dalam tangkapan masyarakat adalah 

wajib mengadakan acara Khadroan dan wayang. Mengenai kegiatan 

peringatan Khaul ini dilaksanakan sudah dari dulu dibarengkan dengan 

acara Ruwah desa yang waktunya sebelum bulan puasa. 

2. Ekonomi 

  Semua hal yang berhubungan dalam kegiatan ekonomu yang 

merupakan dampak dari keberadaan makam, peneliti hanya dapat 

memaparkan beberapa moment dan kejadian sekaarang ini. antaralain 

a) Menjadi ruang bertemunya antara penjual dan pembeli dalam hasil 

bumi. Maksudnya perekonomian didesa ini, banyak dari peziarah yang 

melakukan kontrak bisnis dengan masyarakat desa. Yang dibisniskan 

disini hanya sebatas bisnis hasil bumi, misal: porang, singkong, ketela, 

pisan, madu atau hasil bumi lainya. 

b) Harapan membangun dunia wisata religi yang terbentur.
83

 

 Berbicara membangun pasar tidak lepas dari membangun tataruang 

dan pengembangan sumber daya manusia. Tataruang didesa ini menuju 

makam mbah Sinari tidak ada tanah lapang milik desa dan melewati 

jalan sempit yang lebarnya 3 meter, disamping itu pula jalanya hanya 1 

                                                           
83

 83
 Wawancara  dengan Suprianto, 12 April 2019, dirumah bapak Suprianto 
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arah akibatnya bagi masyarakat atau pemerintah desa ini masih menjadi 

persoalan yang tidak dijawab. 

 Ketika wisatawan datang, tidak ada toko, tidak ada pasar, dan 

untuk warung hanya warung kecil menuju ke tempat maka sekitar 6 

toko. Harapan dari desa membangun sebuah pasar dan parkir sampai 

saat ini masih belum bisa dijawab oleh peerintah karena terbentur 

dengan tanah perhutani yang tidak boleh dirubah dan terbentuk lahan 

pribadi masyarakat yang tidak mau jika tanahnya dirugikan meskipun 

sudah dipertimbangkan oleh pemerintahan desa secara matang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan masyarakat terhadap keberadaan makam mbah sinari 

tentunya beragam, karena dipengaruhi oleh sosio-kultural masyarakat 

dan singgungan kebudayaan baru yang dibawa oleh peziarah, mulai 

dari golongan santri, masyarakat awam dan tentunya pemerintahan 

daerah setempat. Bagi para santri makam mbah sinari merupakan 

wali allah yang mulia mempunyai kekharismaan meskipun dalam 

kubur dan hal ini diawali dengan banyaknya praktik ziarah golongan 

santri kemakam mbah sinari ini dan adanya dorongan dari para ulama 

untuk menziarahinya. 

 Bagi kalangan masyarakat awam, karakteristiknya dipengaruhi 

oleh golongan Santri dan golongan Abangan, dimana golongan santri 

mengikuti apa yang dilihat dari kegiatan ritual keagamaan bercorak 

santri. Sedangkan yang dipengaruhi golongan Abangan ini karena 

karakteristik sosio-kultural masa lalu dimana kuatnya kebudayaan 

animisme hinduisme yang terbungkus dengan islam masih kental 

sampai sekarang. 

2. Kontruksi sosial yang berada di sekitar makam mbah sinari ini 

berawal dari pandangan perseorangan yang berinteraksi baik dengan 

para peziarah maupun masyarakat sekitar makam. Pandangan 

perseorangan yang berinteraksi ini pun mempunyai beberapa corak 
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sesuai dengan penggolonganya, ada yang diikat dalam konsep 

mencari barakah dimana pandangan ini didominasi masyarakat secara 

umumnya dan ada yang berpandangan pada pembangunan ekonomi 

kerakyatan melalui pariwisata religi yang diambil oleh pemerintah 

daerah setempat. 

3. Mengenai dampak keberadaan makam mbah sinari ini terhadap 

Kehidupan masyarakat secara sosial, budaya dan ekonomi antaralain; 

kehidupan sosial budaya masyarakat yang lebih agamis dan lebih 

banyak pada gotong royong yang bersifat agamis, meskipun karakter 

budaya masyarakat masa lalu masih kuat. Sedangkan untuk ekonomi 

tersendiri banyak ritual yang lebih pada kontrak ibadah dan 

pandangan kecil komersial yang dilakukan oleh orang-orang 

pemegang legitimasi makam selain itu adanya interaksi masyarakat 

dengan para peziarah mojokerto atau daerah terdekat dalam hal 

berbisnis hasil bumi. 
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